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ABSTRAK 

 

Judul skripsi ini adalah “Peran Muhammadiyah Dalam Memberdayakan 

Warga Eks Lokalisasi Krembangan Kota Surabaya Perspektif Ekonomi Islam” 

yang mendeskripsikan peran dan dampak pemberdayaan ekonomi yang dilakukan 

oleh Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Krembangan terhadap warga eks 

lokalisasi. 

Adapun penelitian ini menggunakan metode kualilatif-deskriptif, kualitatif 

untuk memahami dan secara mendasar, menggambarkan kondisi yang ada pada 

warga eks lokalisasi. dekstriptif untuk memaparkan sifat tertentu dari fenomena. 

Data penelitian diambil melalui wawancara mendalam serta dukungan literatur 

yang relevan terhadap permasalahan yang berkaitan peningkatan potensi ekonomi 

warga eks lokalisasi.. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa PCM Krembangan memliki peran 

meningkatkan potensi ekonomi dan memberi dampak warga eks lokalisasi untuk 

mendapatkan pekerjaan yang layak setelah penutupan lokalisasi di Krembangan. 

Dengan mengembangkan dakwah bi al-Hal yang menignkatkan ekonomi warga eks 

lokalisasi lebih baik dan membuka peluang usaha. Dakwah bi al-Hal melalui 

meningkatkan kesejahteraan dengan memberikan bantuan modal usaha dan 

pendampingan usaha. Selanjutnya pemberdayaan PCM Krembangan berusaha 

mewujudkan upaya, strategi pendekatan dan proses sehingga kekuatan individu 

atau kelompok kuat dapat mendistribusikan kesempatan kepada individu yang 

lemah. Bentuk pemberdayaan yang dilakukan adalah kelompok kerja (Pokja) 

pemberdayaan perempuan, memberikan bantuan usaha pada warga eks lokalisasi 

yang memiliki keahlian dan kriteria layak untuk berwirausaha, bekerjasama dengan 

Dinas Pekerjaan Umum Kota Surabaya melalui program Balai Latihan Kerja (BLK) 

dan berkolaborasi dengan PC Aisyiyah Krembangan mengadakan kegiatan sosial. 

Dari hasil penelitian pemberdayaan ekonomi oleh PCM Krembangan 

diharapkan memaksimalkan peran untuk meningkatkan potensi ekonomi pada 

warga eks lokalisasi meskipun terdapat fasilitas dan sumberdaya terbatas. Tujuan 

pemberdayaan perspektif Islam (Tamkin) untuk mengetahui makna kesejahteraan 

bukan hanya memiliki kebutuhan materi saja tetapi ada kebutuhan spiritual yang 

harus terpenuhi. Keberhasilan program pemberdayaan akan mengantar manusia 

kepada hidup yang haqiqi, konsep pemberdayaan (Tamkin) dapat terpenuhi apabila 

dua unsur dapat dipenuhi yaitu materi (kebutuhan pokok, harta, kekuatan) dan non-

materi (agama dan partisipasi sosial). 

 

Kata kunci: Pemberdayaan, Warga Eks Lokalisasi, Tamkin
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ada penyimpangan yang terjadi ketika kualitas etika dari standar 

masyarakat, khususnya di batasan  Kota.  Keterbatasan merupakan penyakit 

di lingkungan permukiman yang berdampak pada ketidaknyamanan dan 

kecemasan hidup individu. Kehadiran lokalisasi akan memberikan akses 

ekonomi pada warga dan lahan untuk menambah perekonomian tanpa 

membedakan perbuatan baik dan buruk karena setiap hari mereka digerus 

moral dan nilai agama. Perlu diingat kehadiran lokalisasi didasarkan pada 

alasan logika bisnis, dimana pelacur membutuhkan uang tunai dan pelanggan 

membutuhkan pemenuhan seksual. Maka lokalisasi akan tetap beroperasi 

selama masih ada pelanggan yang menginginkan dan membutuhkan 

kepuasan seksual (Retnaningsih, 2014, p. 11).  

Terkait prostitusi ada yang menganggap sebagai patalogi sosial 

(penyakit masyarakat) meskipun demikian, alasan ekonomi merupakan salah 

satu alasan yang mendasari penerimaan terhadap industri prostitusi. Adanya 

fasilitas dalam kegiatan prostitusi memberikan keuntungan finansial terhadap 

berbagai pihak baik orotiras, pedagang, warung makan, pemilik kamar, 

transportasi, pemilik hotel, produsen minuman dan makanan kecil, produsen 

rokok hingga fasilitas kesehatan. Dalam situasi dan kondisi seperti ini, 

prostitusi di Indonesia telah didorong dan dipelihara oleh berbagai faktor 
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seperti kemiskinan baik tradisional maupun akibat ekonomi, gaya hidup dan 

masalah sosial penggunaan narkoba, perdagangan manusia, pencucian uang 

dan lain-lain. (Praptoraharjo et al., 2016, p. 11)  

Walaupun kemiskinan menjadi alasan klasik, masih ada faktor 

utama yang mendorong perempuan untuk bekerjaan pada industri prostitusi. 

Tentu saja kemiskinan bukan merupakan satu-satunya faktor yang 

berpengaruh. Kemiskinan dan ketimpangan sosial (Social Inequality) 

menyebabkan sebagian penduduk Indonesia terjebak dalam 

ketidakberdayaan ekonomi absolut dan kronis, serta sebagian berada digaris 

kemiskinan tetapi tidak mampu memenuhi berbagai kepentingan gaya hidup 

yang mereka butuhkan. Dalam kedua situasi ini, mempertahankan hidup dan 

menikmati gaya hidup tertentu, mereka tetap membutuhkan pekerjaan yang 

memberikan pemasukan dalam waktu yang relatif singkat. (Praptoraharjo et 

al., 2016, p. 12)  

Praktek prostitusi yang terjadi di berbagai Daerah yang tidak 

kunjung selesai dan menimbulkan kontroversi. Penutupan lokalisasi akan 

menyisakan banyak persoalan antara pelaku bisnis prostitusi dan orang yang 

terjun dalam dunia lokalisasi tidak mendapat lahan pekerjaan. Penutupan 

lokalisasi tidak akan mengakhiri bisnis prositusi, tetapi harus diiringi dengan 

solusi berkelanjutan dan memberikan dampak. Penutupan lokalisasi tidak 

sekedar menghilangkan masalah yang ada namun memunculkan masalah 

baru sehingga muncul dampak negatif pada kawasan lokalisasi (Christianna 

et al., 2020). Kehadiran lokalisasi dianggap memberi panggilan bagi daerah 
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sekitarnya, memindahkan titik pusat perekonomian mulai dari satu tempat 

kemudian ke tempat berikutnya selalu membuat ketakutan para pelaku usaha. 

Ketakutan diidentifikasi dengan keyakinan bahwa tempat baru belum tentu 

mendapatkan bayaran yang setara. 

Kota Surabaya merupakan kota metropolitan Jawa Timur yang 

memiliki prostitusi dengan empat lokalisasi yang tersebar di beberapa daerah 

yakni Kecamatan Krembangan, Moroseneng, Klakaharjo dan  Dolly. 

Pemerintah Kota Surabaya menyadari bahwa adanya lokalisasi memberikan 

dampak buruk bagi wajah kota Surabaya serta perkembangan moral anak-

anak di sekitar kawasan tersebut.  Menurut (Murti et al., 2019, p. 5) Efek dari 

penutupan lokalisasi menyebabkan masalah keuangan, terutama di bidang 

keuangan yang bergantung pada pekerjaan di lokalisasi, termasuk individu 

yang kehilangan pekerjaan sehari-hari. Upaya Pemerintah kota Surabaya 

mengalih profesikan warga eks lokalisasi belum bisa sepenuhnya diterima 

sehingga menimbulkan masalah sosial. 

Masyarakat belum siap, jika lokalisasi ditutup dan pertempuran 

didasarkan pada pemenuhan kebutuhan hidup tanpa memperhatikan standar 

agama dan norma  yang ada dimasyarakat. Diperlukan kewajiban dan hak 

warga lokalisasi dengan menanamkan moral yang baik dilingkungan negatif 

dan mempertahankan moral yang baik pada masyarakat agar tidak 

terkontaminasi oleh kebiasaan di lingkungan lokalisasi. Untuk mengatasi 

masalah sosial-ekonomi pada warga eks lokalisasi diperlukan solusi dengan 
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melakukan pemberdayaan masyarakat. Dalam Al-Qur’an menjelaskan 

pemberdayaan dalam Surat Yunus ayat 108 berbunyi:  

مْۚ فَمَنِ 
ُ
ك ِ
ب  حَقُّ مِنْ رَّ

ْ
مُ ال

ُ
يُّهَا النَّاسُ قَدْ جَاۤءَك

َ
 يٰٓا

ْ
 اهْتَدٰى فَاِنَّمَا يَهْتَدِيْ ﴿ قُل

مْ بِوكَِيْل ٍۗ ﴾ 
ُ
يْك

َ
 عَل

۠
نَا
َ
يْهَاۚ وَمَآ ا

َ
 عَل

ُّ
 فَاِنَّمَا يَضِل

َّ
 لِنَفْسِهٖۚ وَمَنْ ضَل

Terjemahan: "Katakanlah: "Hai manusia, Sesungguhnya teIah datang 

kepadamu kebenaran (Al Quran) dari Tuhanmu, sebab itu Barangsiapa yang 

mendapat petunjuk Maka Sesungguhnya (petunjuk itu) untuk kebaikan 

dirinya sendiri. Dan Barang siapa yang sesat, Maka Sesungguhnya 

kesesatannya itu mencelakakan dirinya sendiri. Dan aku bukanlah seorang 

penjaga terhadap dirimu" (QS. Yunus [10] Ayat 108). 

Program pemberdayaan ekonomi yang dilaksanakan berkelanjutan 

dan berfokus pembangunan lokal, dengan program pemberdayaan ekonomi 

warga eks lokalisasi bertahan mandiri serta mampu menjalin kemitraan 

dengan pihak lain (Nurany et al., 2020). Sesuai dengan perbaikan budaya dan 

pola pikir masyarakat dalam proses pemberdayaan, keterlibatan masyarakat 

akan menjadi penjamin terjadinya interaksi yang baik dan benar, sehingga 

membuat masyarakat  sekitar siap. Untuk situasi ini, masyarakat hanya 

sebagai pelaku dari pemberdayaan. Salah satu kunci pencapaian penguatan 

moneter adalah mengikutsertakan daerah pada setiap fase penguatan 

keuangan. Pemberdayaan dapat diartikan sebagai proses atau siklus membuat 

untuk melakukan, memiliki pilihan untuk bertindak atau untuk mencapai 

sesuatu sehingga pemerataan kesejahteraan masyarakat dapat diwujudkan 

(Nurjamilah, 2017).  
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Dalam konteks sosial, aktualisasi nilai agama dan masyarakat 

menekankan aspek rasional dan aspek humanitas dengan menguatkan 

partisipasi masyarakat dalam membangun perekonomian mempunyai 

pengaruh yang signifikan. Kontribusi masyarakat terhadap pemberdayaan 

ekonomi kepada warga terdampak lokalisasi membangun hubungan antar 

individu dengan mengadakan pelatihan agar meningkatkan skill (Sulistyowati 

& Prasetyono, 2018). Pemberdayaan masyarakat (community empowerment) 

membantu para pihak yang memungkinkan, warga eks lokalisasi yang 

diberdayakan sehingga mereka dapat memperoleh kekuatan dalam 

memutuskan kegiatan yang akan mengubah mereka, termasuk mengurangi 

dampak batas-batas sosial dan individu. (Rodin, 2015). 

Muhammadiyah adalah sebuah perkumpulan atau organisasi yang 

bergerak dalam bidang keagamaan, sosial dan ekonomi, di bidang pendidikan 

yang menambah dakwah Amar Ma'ruf Nahi Munkar dengan mengembangkan 

spiritual yang memberi kekuatan dan  solusi dalam menangani masalah-

masalah sosial. PCM (Pimpinan Cabang Muhammadiyah) Krembangan 

merupakan salah satu perkumpulan yang berada di wilayah Krembangan dan 

merupakan bagian dari persyarikatan yang sangat besar di Indonesia, yakni 

Muhammadiyah. PCM Krembangan berada di ruang yang dulunya 

merupakan tempat lokalisasi dan memahami bahwa agama dapat diwujudkan 

dalam perilaku individu dalam kerangka sosial melalui strategi dakwah Bil 

Amal, yaitu memberikan bantuan usaha kepada warga eks lokalisasi  sehingga 

dapat bekerja dan meningkatkan kesejahteraan dari  sebelumnya. 
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Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti program 

pemberdayaan ekonomi yang diselenggarkan oleh PCM Krembangan, 

adanya program pemberdayaan ekonomi yang diimbangi dengan dakwah 

Tabligh Bil-hal dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas program yang 

menangani persoalan pengangguran karena kurangnya keterampilan dan 

kesempatan  pada warga eks lokalisasi. Maka peneliti mengarahkan ulasan 

dengan judul penelitian “Peran Muhammadiyah Dalam Memberdayakan  

Warga Eks Lokalisasi Kecamatan Krembangan Kota Surabaya Perspektif 

Ekonomi Islam”. 

 

1.2. Indentifikasi dan Batasan Masalah 

Mengingat latar belakang yang digambarkan di atas, ada beberapa 

indentifikasi masalah dan batasan dalam penelitian ini. Adapun identifikasi 

masalah antara lain: 

a. Muncul masalah pengangguran setelah ditutup lokalisasi di 

Kecamatan Krembangan oleh Pemerintah Kota Surabaya pada tahun 

2012. 

b. Muncul kesadaran organisasi Muhammadiyah yang 

memberdayakan warga eks lokalisasi Kecamatan Krembangan. 

c. Pengembangan kemandirian ekonomi dengan program 

pemberdayaan ekonomi oleh Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

Krembangan pada warga eks lokalisasi. 
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d. Sejauh mana peran Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krembangan 

dalam menjalankan program pemberdayaan ekonomi pada warga 

eks lokalisasi. 

e. Dampak program pemberdayaan ekonomi oleh Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah Krembangan sesuai dengan perspektif ekonomi 

Islam (Tamkin) atau belum. 

Untuk menghasilkan penelitian yang lebih berfokus pada topik yang 

diangkat, maka permasalahan yang dipilih yaitu: 

a. Peran program pemberdayaan ekonomi yang telah dijalankan 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krembangan kepada warga eks 

lokalisasi Kecamatan Krembangan. 

b. Dampak program pemberdayaan ekonomi yang telah dijalankan 

oleh Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krembangan dalam 

perspektif ekonomi Islam (Tamkin). 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Mengingat landasan di atas, peneliti dapat membentuk rumusan 

masalah  yang diambil dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Bagaimana peran program pemberdayaan ekonomi yang telah 

dijalankan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krembangan pada 

warga eks lokalisasi Kecamatan Krembangan? 
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b. Bagaimana dampak program pemberdayaan ekonomi yang telah 

dijalankan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krembangan dalam 

perspektif ekonomi Islam (Tamkin)? 

 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti dapat merumuskan 

masalah yang telah dijabarkan, tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui peran program pemberdayaan ekonomi yang telah 

dijalankan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krembangan pada 

warga eks lokalisasi Kecamatan Krembangan. 

b. Mengetahui dampak program pemberdayaan ekonomi yang telah 

dilakukan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krembangan dalam 

perspektif ekonomi Islam (Tamkin). 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritik 

a. Untuk Peneliti, diharapkan penelitian ini menambah pengetahuan 

peneliti mengetahui sejauh mana peran pemberdayaan ekonomi dan 

dampak pada warga eks lokalisasi Kecamatan Krembangan. 

b. Untuk Akademis, menambah khasanah keilmuan ekonomi Islam, 

khususnya teori pemberdayaan ekonomi Islam (Tamkin) di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam  kampus UIN Sunan Ampel Surabaya. 
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1.5.2. Manfaat Praktik 

a. Bagi Muhammadiyah Krembangan, sebagai wadah masukan serta saran 

yang nantinya dapat digunakan untuk memberbaiki dan 

memaksimalkan program pemberdayaan ekonomi. 

b. Bagi warga eks lokalisasi Kecamatan Krembangan, sebagai sarana dan 

refrensi dalam menyelesaikan permasalahan setelah penutupan 

lokalisasi khususnya bidang ekonomi. 

c. Bagi Pemerintah kota Surabaya, sumber percontohan bahwa organisasi 

masyarakat dapat menyelesaikan masalah setelah penutupan lokalisasi, 

khususnya pada bidang ekonomi. 

 

1.6. Kontribusi Riset 

Hasil dari penelitian ini, dapat dijadikan pilihan untuk 

menyumbangkan hipotesis kepada beberapa pihak yang terkait dengan 

strategi dan proses pemberdayaan ekonomi. Melalui kontribusi organisasi 

Muhammadiyah untuk menyelesaikan masalah setelah penutupan lokalisasi 

untuk memunculkan potensi perekonomian. Besarnya potensi ekonomi Islam 

di tengah masyarakat belum dimaksimalkan dengan baik. Perlu adanya 

kontribusi Pemerintah dan elemen masyarakat untuk mendukung 

pertumbuhan ekonomi kawasan eks lokalisasi. Diharapkan penelitian ini 

mampu menjadi bahan refrensi, untuk memperbaiki dan melengkapai 

penelitian selanjutnya pada bidang pemberdayaan ekonomi. 
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1.7. Kajian Pustaka 

Definisi lokalisasi dalam penelitian (Sulistyowati & Prasetyono, 

2018) yang berjudul “Model Pemberdayaan Masyaraka Usaha Kecil (UKM) 

Di Kawasan Eks Lokalisasi Dolly Surabaya” menjelaskan lokalisasi suatu 

tempat yang dikhususkan bagi pekerja seks komersial. Metode kualitatif 

menggambarkan kelompok usaha bersama masyarakat Mandiri Putat Jaya, 

mengawali sosialisasi pada masyarakat atau warga yang terdampak 

penutupan lokalisasi Dolly dengan pemahaman konsep pemberdayaan dan 

pelaksanaan pada suatu kelompok atau kolektif, melalui keberdayaan 

individu, kelompok atau masyarakat selain dipengaruhi oleh intervensi 

pemberdayaan juga karena karakter kelompok serta masyarakat secara 

menyeluruh. Persamaan penelitian ini, pemberdayaan ekonomi kepada warga 

eks lokalisasi. Perbedaan fokus penelitian ini terletak pada teori prinsip model 

ekologi kelembagaan masyarakat (Paul W. & Hughrey, 1995), bukan 

pemberdayaan perspektif Islam (Tamkim). 

Dalam penelitian (Nugroho, 2017) yang berjudul “Pemberdayaan 

Warga eks lokalisasi Dolly Melalui Pengembangan Wirausaha Oleh 

Pemerintah Kota Surabaya” dengan pendekatan kualitatif. Usaha untuk 

melanjutkan kebutuhan hidup warga eks lokalisasi yang menggantungkan 

perekonomian di lokalisasi perlu adanya pemberdayaan. Pelaksanaan 

program pemberdayaan Bapemas KB Kota Surabaya melalui sosialisasi, 

mengadakan berbagai macam pelatihan serta memfasilitasi acara pameran. 

Peran Dinas Koperasi dan UMKM Kota Surabaya memfasiliatasi legalitas 
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dan standartisasi usaha, pendampingan dengan pihak perbankan atau BUMD, 

pendampingi usaha, memfasilitasi promosi produk serta mencari tambahan 

modal melalui program CSR (Coorporate Social Resposibility). Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kota Surabaya menangani pelatihan dan 

pembinaan pada kelompok swadaya yang memiliki legalitas. Persamaan 

penelitian terletak pada warga eks lokalisasi yang menjadi obyek program 

pemberdayaan ekonomi. Perbedaan fokus penelitian ini pada kebijakan yang 

dilakukan Bapemas KB Kota Surabaya, Dinas Koperasi dan UMKM Kota 

Surabaya, serta Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Surabaya terkait 

pelaksanaan program pemberdayaan. 

Selama ada lokalisasi banyak masyarakat sekitar menggantungkan 

ekonomi pada kawasan tersebut, menurut penelitian (Murti et al., 2019) 

dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat Pasca Penutupan Lokalisasi 

Moroseneng Di Kecamatan Benowo Kota Surabaya” menggunakan metode 

kualitatif. Permasalahan yang ditangani bersama dalam Program Kemitraan 

Wilayah antara Perguruan Tinggi adalah Universitas Wijaya Putra dan STKIP 

Bina Insan Mandiri dengan Program menyelesaikan permasalahan 

pendidikan, sosial dan lingkungan. Konsep kegiatan pembinaan wilayah, 

kegiatan ini mengacu pada Konsep KPKAS (Kampung Pendidikan 

Kampunge Arek Suroboyo). Persamaan penelitian terletak pada 

pemberdayaan ekonomi warga eks lokalisasi setelah penutupan lokalisasi. 

Perbedaan fokus penelitian ini hanya memamparkan program pembinaan 

yang melibatkan perusahaan melalui program Corporate Social 
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responsibilities (CSR) dengan cakupan bidang pemberdayaan sumber daya 

manusia, ekonomi masyarakat, pendidikan, sosial dan lingkungan. 

Dalam penelitian (Junaedi et al., 2017) dengan judul “Kampung 

Tematik Dolly Surabaya: Sebuah Upaya Solusi Terhadap Permasalahan 

Prostitusi, Ekonomi Dan Perbaikan Akhlak Warga Eks Lokalisasi” 

menggunakan metode kualitatif. Mengungkap program pemerintah dalam 

terhadap perbaikan moral penghuni eks lokalisasi meliputi perbaikan akhlak, 

perbaikan ekonomi dan perbaikan pendidikan. Upaya pemerintah untuk 

memajukan pendidikan, membina UKM, jamaah kegamaan, TPQ dan 

program pembangunan kawasan dirasakan manfaatnya. Persama penelitian 

terletak pada pemberdayaan warga eks lokalisasi setelah penutupan 

lokalisasi. Perbedaan fokus penelitian ini, mengamati peran Pemerintah Kota 

Surabaya dalam membangun Kampung Tematik Dolly setelah penutupan 

lokalisasi Dolly, bukan organisasi masyarakat yang terlibat pada proses 

pemberdayaan ekonomi. 

Menjalankan pemberdayaan ekonomi perspektif Islam atau disebut 

tamkim pada penelitian (Ababil, 2019) dengan judul “Pemberdayaan 

Ekonomi Narapidana Dalam Perspektif Islam” dengan metode kualitatif. 

Menyimpulkan bahwa pemberdayaan ekonomi dalam perspektif Islam yang 

diterapkan pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A sesuai dengan konsep 

pemberdayaan Rasulullah SAW dengan memberi contoh tentang prinsip 

keadilan, persamaan dan partisipasi ditengah masyarakat. Sikap toleransi 

yang diterapkan Rasulullah SAW mempunyai prinsip yang menghargai etos 
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kerja, saling tolong-menolong (ta’awun) dalam melaksanakan ajaran agama 

Islam. Persamaan penelitian terletak pada pemberdayaan ekonomi kaum yang 

lemah, narapida dan warga eks lokalisasi termasuk golongan yang 

terpinggirkan. Perbedaan fokus penelitian ini pada pada penyelenggara 

pemberdayaan ekonomi oleh Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Sidoarjo 

dan keberhasilan pemberdayaan ekonomi narapidana menghasilkan spiritual 

welfare dan madiyah welfare bukan aspek materi dan non-materi. 

 

1.8. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah untuk mengkarakterisasi faktor-faktor 

dalam aktivitas yang bergantung diperhatikan, dengan tujuan agar analis 

dapat mengukur dan memperhatikan obyek atau kasus dengan cermat. Dalam 

penelitian ini, ada beberapa istilah yaitu: 

1.7.1. Lokalisasi Prostitusi 

Konsep lokalisasi dan globalisasi tidak secara langsung 

diidentikkan dengan penataan kebijakan dan strategi pembangunan, 

namun diidentikkan dengan tingkat pendekatan dan sistem kemajuan 

daerah. Diantara langkah yang dilakukan Negara dalam usaha 

mengatasi masalah prostitusi dengan melokalisir prostitusi (Asoen, 

2000). Sedangkan Prositusi berarti membiarkan diri berbuat zina, 

melakukan pelacuran, pengurdilan yang dilakukan tempat prostitusi 

maupun terselubung (Sutarmin & Budiarti, 2018, p. 2). 
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1.7.2. Pemberdayaan 

Konsep pemberdayaan “Empowerment” (pemberdayaan) 

muncul karena ada kegagalan dari model perbaikan ekonomi dalam 

menangani masalah kemiskinan, sementara kepercayaan muncul 

karena ada pilihan yang menggabungkan kualitas nilai demokrasi, 

keseragaman orientasi antara gender dan pengembangan ekonomi yang 

memadai. Gagasan "Empowerment" (pemberdayaan) sebagai pilihan 

berbeda dengan perbaikan dalam arah pengambilan keputusan pribadi, 

langsung, demokratis, pembelajaran sosial dengan tujuan 

meningkatkan kesejahteraan (R. Wrihatnolo & Nugroho Dwidjowijoto, 

2007, p. 60). 

1.7.3. Pemberdayaan perspektif Islam 

Pemberdayaan atau dalam agama Islam disebut (Tamkin) 

menunjukkan bahwa kemampuan untuk mencapai sesuatu, kegigihan, 

memiliki kekuatan, daya dan dampak dalam memanfaatkan kesempatan 

untuk menyebarkan kekuasaan dari kaum berdaya mampu kepada kaum 

yang kurang berdaya agar dapat dipenuhi, ada dua komponen, yaitu: 

Secara maddi (materi), manusia telah terlibat atau siap untuk 

mengelolah potensi dan kecukupan untuk pemenuhan kebutuhan di 

dalamnya; Dan secara ma'nawi (non-materi), dapat terpenuhi apabila 

ada penegasan agama dan keamanan bagi manusia (D. Sanrego & 

Taufik, 2016, p. 90). 
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1.7.4. Organisasi Muhammadiyah 

Muhammadiyah (ketika didirikan itu ditulis oleh 

Moehammadijah) adalah gerakan Islam yang muncul  di Kauman 

Yogyakarta pada tanggal 18 November 1912 sesuai dengan jadwal 

Hijriah pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 Hijriyah. Muhammadiyah 

didirikan sebagai perkumpulan atau organisasi atau perhimpunan resmi, 

sering disebut sebagai "Persyarikatan" (dalam istilah Hindia Belanda 

istilah "Persjarikatan Moehammadijah") oleh seorang terkemuka, 

pembaharu yang saleh, bijaksana dan energik, dengan nama kecil 

Muhammad Darwish atau yang dikenal Kyai Haji Ahmad Dahlan 

(Nashir, 2016, p. 15). 

 

1.9. Sistematika Pembahasan 

Gambaran untuk menyusun topik penelitian ini, agar substansi dapat 

difahami secara sistematis. Peneliti merangkum substansi setiap bagian yang 

dibagi menjadi enam bagian, dan setiap bagian dipisahkan menjadi beberapa 

sub-bagian antara lain: 

BAB I PENDAHULUAN. Pada bagian ini, peneliti menggambarkan 

klarifikasi keseluruhan, meliputi Latar Belakang Masalah, Identifikasi dan 

Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Kerangka Konseptual, dan Sistematika Pembahasan. Segmen ini 

memaparkan gambaran dari penelitian yang akan diteliti, yang telah 

digambarkan dengan teknik kepenulisan. 
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BAB II KAJIAN PUSTAKA. Dalam bagian ini, peneliti 

menggambarkan teori dari pakar yang terkait dengan masalah yang dibahas. 

Teori yang digunakan adalah lokalisasi dan prostitusi, pemberdayaan, 

pemberdayaan perspektif Islam (Tamkin), organisasi Muhammadiyah. 

BAB III METODE PENELITIAN. Dalam bagian ini, peneliti 

memaparkan  lokasi penelitian, pendekatan penelitian, data yang 

dikumpulkan sumber data, metode pengumpulan, metode pengolahan, 

metode keabsahan data dan metode analisis data. 

BAB IV DATA PENELITIAN. Dalam bagian ini peneliti 

memaparkan informasi yang diperoleh dari penelitian mengenai tentang 

lokalisasi dan prostitusi di Krembangan, profil organisasi Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah Krembangan, bentuk dan program pemberdayaan ekonomi. 

Serta pada bagian ini, penelitian menyajikan data yang berkaitan dengan 

program pemberdayaan ekonomi kepada warga eks lokalisasi. 

BAB V PEMBAHASAN. Dalam bagian ini, peneliti memaparkan 

hasil dengan menyelidiki informasi yang telah diperoleh selama penelitian, 

kemudian, pada saat itu, disajikan lagi sebagai data atau informasi yang 

menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah. Bab ini merupakan inti 

pembahasan mengenai peran program ekonomi yang telah dilakukan oleh 

Muhammadiyah Krembangan yang memberikan dampak pada warga eks 

lokalisasi Kecamatan Krembangan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 

 

BAB VI PENUTUP. Pada bagian ini menyimpulkan dari hasil 

keseluruhan penelitian agar dapat dirangkum menjadi satu pokok pikiran 

yang dan berisi kesimpulan serta rekomendasi terkait topik yang diusung. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Lokalisasi Prostitusi 

2.1.1.1. Pengertian Lokalisasi 

Konsep lokalisasi dan globalisasi tidak secara langsung 

diidentikkan dengan penataan kebijakan dan strategi pembanguan, 

namun diidentikkan dengan tingkat pendekatan dan sistem 

kemajuan daerah. Berdasarkan tatanan dan sistem tersebut, akan 

disusun suatu penataan ruang dalam pandangan “Growth 

Orthodaoxy” yang secara nyata telah memunculkan suatu gagasan 

yang disebut dengan gagasan lokalisasi (me-“lokal”-kan) dalam 

peristiwa pembangunan nasional dan pembangunan daerah (Asoen, 

2000). 

Diantara langkah yang dilakukan berbagai Negara dalam 

usaha mengatasi masalah prostitusi dengan melokalisir prostitusi. 

Menurut (Burlian, 2016) Perubahan di arena publik telah terjadi 

sebelum abad kedua puluh, perilaku yang semakin terbuka di 

masyarakat umum yang sedang mengalami perubahan segmen 

karena ekonomi liberal, industri dan modernisasi. Seks merupakan 

bagian dari eksistensi manusia yang sangat penting, sudah 
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memasuki masyarakat umum dan dapat diteliti secara langsung. 

Seiring dengan dunia yang semakin terbuka seks menjadi bagian 

dari dunia publik yang tidak terelakan kehadirannya serta lahan 

bisnis yang menggiurkan (Syam, 2010, p. 18) 

Alasan melakukan tindakan prostitusi banyak dikaitkan 

dengan persoalan desakan atau kebutuhan ekonomi, meskipun 

statemen ini tidak sepenuhnya benar. Melakukan tindakan prostitusi 

dapat terjadi karena alasan kerakusan. Tidak dapat dipungkuri 

bahwa prostitusi memiliki kemampuan melihat atau menciptakan 

kesempatan mendapatkan sejumlah uang dengan mudah dan 

kemudahan itu dapat merubah gaya hidup, maka mereka 

menciptakan kesempatan dan membuat sistem (Suganda et al., 2019, 

p. 52). 

2.1.1.2. Fenomena Prostitusi 

Prositusi berarti membiarkan diri berbuat zina, melakukan 

pelacuran, pengurdilan yang dilakukan tempat prostitusi maupun 

terselubung (Sutarmin & Budiarti, 2018, p. 2). Fenomena prostitusi 

salah satu masalah sosial yang sulit dituntaskan dan dianggap 

sebagai persoalan yang menghambat perkembangan, keselamatan, 

ketentraman jasmani, rohani maupun sosial. Ketiadaan pembukaan 

usaha bagi perempuan menjadi salah satu pendorong maraknya 

praktik prostitusi yang menyimpang dari standar norma dan menjadi 

penyakit masyarakat (Rosyadah et al., 2016, p. 2). 
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Kota Surabaya adalah ibu kota Provinsi Jawa Timur, 

memiliki salah satu daerah yang paling menarik bagi individu dari 

luar kota Surabaya untuk pindah. Berbagai pendatang yang  pindah 

dengan pemikiran ekonomi dan mencari kehidupan yang unggul. 

Banyaknya orang yang melakukan imigrasi dan keterbatasan 

pekerjaan membuat maraknya praktik prostitusi sehingga 

munculnya lokalisasi, bahkan prostitusi Dolly menjadi lokalisasi 

terbesar di Asia Tenggara. Dengan kepadatan penduduk dan wilayah 

yang sangat besar di wilayah Surabaya, wilayah ini disebut oleh 

masyarakat Surabaya sebagai salah satu tempat lokalisasi terbesar 

kedua setelah wilayah lokalisasi Dolly. Kepadatan penduduk 

membuat lokalisasi di Krembangan berkembang, karena penduduk 

di kelas ekonomi menengah ke bawah saling mengajak untuk 

mencari kebutuhan sebagai mucikari dan lain-lain. 

2.1.1.3. Peraturan Daerah Mengenai Lokalisasi Prostitusi 

Strategi pembatasan lokalisasi yang berada di Kota 

Surabaya ini bergantung pada Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 

1999 tentang Peraturan Daerah Kota Surabaya Tingkat II Tentang 

Larangan Menggunakan Bangunan/Tempat Untuk Berbuat 

Perbuatan Asusila di Surabaya Daerah Tingkat II Kota Madya 

Daerah Tingkat II Surabaya (Perintah Kotamadya Daerah Surabaya, 

1999). Bahwa kemajuan praktek-praktek yang bertentangan dengan 

standar budaya dan norma masyarakat, khususnya hal prostitusi. 
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Kota Surabaya telah mempertahatikan dan diatasi dalam rangka 

peningkatan sumber daya manusia yang lebih baik. Penutupan 

lokalisasi dalam Pearturan Daerah Nomor 7 Tahun 1999 menjadi 

langkah kongkrit menampung aspirasi, namun dalam pelaksanaan 

penutupan lokalisasi harus ada komunikasi dengan pihak terkait. 

Sampai saat ini, belum ada formula untuk mengatasi 

masalah prostitusi, dalam hal apapun menutup lokalisasi hanyalah 

jalan keluar yang tidak efektif. Namun, beberapa pemikiran untuk 

jawaban bagi laki-laki dan perempuan yang memasuki dunia 

prostitusi memiliki situasi yang sama untuk "dituduh". Pemerintah 

melalui program antisipasi prostitusi tidak menempatkan perempuan 

sebagai masalah mendasar, melihat proposial sehingga  

kesejahteraan perlu ditingkatan, pembinaan sosial, kesehatan dan 

penyuluhan agama dilakukan. Cara yang komprehensif untuk 

menangani masalah prostitusi yang begitu rumit, perlu adanya 

kolaborasi sehinggga dapat dilakukan upaya pencegahan maupun 

pemulihan/penanggulangan (Burlian, 2016, p. 224). 

2.1.1.4. Dampak Lokalisasi Prostitusi 

Tuntutan hiburan dan kecenderungan perilaku seksual 

menjadikan intisari manusia pada memaknai hidup, sebagai 

pelampiasan dari rutinitas, kepenatan, perjuangan diri dan gaya 

hidup. Bagaimanapun, perubahan yang menurunkan masyarakat 

agraris, abad pertengahan dan konvensional ke budaya metropolitan 
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maju membuat seks menyenangkan dan metode untuk menghargai 

kehidupan, menyimpan, tujuan yang bersifat hedonisme. (Burlian, 

2016, p. 211). 

Aktivitas prostitusi menurut  (Sutarmin & Budiarti, 2018, 

p. 4) dari  perspektif apa pun adalah tindakan tidak baik dengan 

konsekuensi yang negatif. 

a. Aspek pendidikan, prostitusi adalah tindakan demonstrasi. 

b. Aspek kewanitaan, prostitusi adalah tindakan yang 

merendahkan martabat wanita. 

c. Aspek sosiologis, prostitusi adalah perilaku yang 

bertentangan dengan norma dan etika masyarakat. 

d. Aspek ekonomi, dalam praktek prostitusi terdapat 

penindasan tenaga kerja. 

e. Secara aspek kesehatan, dalam praktek prostitusi tempat 

penularan penyakit HIV/AIDS. 

f. Secara aspek tata ruang kota, prostirusi dapat menugurangi 

kualitas dan estetika metropolitan. 

 

2.1.2. Pemberdayaan Ekonomi 

2.1.2.1. Pengertian Pemberdayaan 

Konsep “empowerment” (pemberdayaan) muncul karena 

ada kegagalan dari model perbaikan ekonomi dalam menangani 

masalah kemiskinan, sementara kepercayaan muncul karena ada 
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pilihan yang menggabungkan kualitas nilai demokrasi, keseragaman 

orientasi antara gender dan pengembangan ekonomi yang memadai. 

Gagasan "empowerment" (pemberdayaan) sebagai pilihan berbeda 

dengan perbaikan dalam arah pengambilan keputusan pribadi,, 

langsung, demokratis, pembelajaran sosial dengan tujuan 

meningkatkan kesejahteraan (R. Wrihatnolo & Nugroho 

Dwidjowijoto, 2007, p. 60). 

Pemberdayaan adalah sebuah siklus yang diselesaikan oleh 

sebuah lembaga yang memiliki kepentingan dalam bekerja pada 

kepuasan hidup kelompok dan pribadi, pengetahuan dan kekuasaan 

dapat memberikan gagasan untuk menyuarakan pemikiran secara 

luas (Arumningtyas & Rosyidi, 2019, p. 113). Menurut penelitian 

(Normalasari & Sukmana, 2019, p. 1185) Ada tiga macam 

pemberdayaan yang diperjuangkan dalam umat disaat ini, 

khususnya: 

a. Pemberdayaan ruhaniyah. Pergeseran nilai masyarakat 

Islam sangat mengguncang kesadaran kepriabadian umat 

Islam melahirkan desain kurikulum pendidikan yang 

memiliki orientasi pada pemberdayaan ruhaniyah 

Islamiyah yang tidak bertentangan dengan kebenaran 

ilmiah dan modern. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 

 

a. Pemberdayaan secara intelektual. Banyak wilayah di 

Indonesia yang dirasakan umat Islam tertinggal karena 

kurang dalam penguasaan dan kemajuan teknologi. 

b. Pemberdayaan secara ekonomi. Masalah kemiskinan 

identik dengan umat Islam, penuntasan kemiskinan 

merupakan tanggung jawab bersama. 

2.1.2.2. Strategi Pemberdayaan Ekonomi 

Pelaksanaan proses dan pencapaian tujuan pemberdayaan 

dapat diraih melalui penerapan pendekatan pemberdayaan 5P, dalam 

jurnal (Chalimah & Sakhowi, 2016, p. 39) menjelaskan strategi 

pemberdayaan yaitu: 

a. Pemungkinan: menciptakan suasana atau iklim yang 

memunculkan potensi masyarakat sehingga berkembang 

secara optimal. Pemberdayan harus mampu membebaskan 

warga eks lokalisasi dari sekat-sekat kultural dan struktural 

yang menghambat. 

b. Penguatan: memperkuat pengetahuan dan kemampuan 

yang dimiliki masyarakat untuk menyelesaikan masalah 

dan memenuhi kebutuhan. Pemberdayaan harus mampu 

menumbuh-kembangkan kemampuan dan kepercayan diri 

agar lebih mandiri. 

c. Perlindungan: melindungi masyarakat terutama kelompok-

kelompok lemah agar tidak tertindas serta, mencegah 
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eksploitasi kempok kuat, menghindari persaingan yang 

tidak sehat antara pihak yang kuat dan pihak yang lemah. 

Pemberdayaan diarahkan pada penghapusan segala jenis 

diskriminasi dan dominasi yang tidak menguntungkan 

pihak yang dilemahkan. 

d. Penyokongan: memberikan bimbingan dan dukungan agar 

masyarakat mampu menjalankan peran dan mengetahui 

tugas-tugasnya. Pemberdayaan harus mampu menyokong 

masyarakat agar tidak terjatuh pada keadaan yang lemah 

dan terpinggirkan. 

e. Pemeliharaan: memelihara kondisi kondusif agar terjadinya 

pendistribusian kekuasaan pada kelompok dalam 

masyarakat. Pemberdayaan harus menjamin keselarasan 

dan keseimbangan yang memungkinkan setiap orang 

memperoleh kesempatan yang sama. 

2.1.2.3. Proses Pemberdayaan Ekonomi 

Pembahasan sumber daya manusia tidak bisa dilepaskan 

dari fokus pemberdayaan ekonomi untuk melatih masyarakat 

sehingga memiliki semangat kewirausahaan dan melihat peluang 

usaha dengan potensi yang dimiliki. Melibatkan partisipasi dalam 

pemberdayaan merupakan proses pembangunan. Survei masyarakat 

sebagai subjek yang sedang diberdayakan menjadi signifikan selama 

waktu yang dihabiskan perbaikan, masyarakat yang beradaptasi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 

 

sehingga dapat mendorong individu untuk secara efektif mengambil 

minat yang dikembangkan. 

Menurut (R. Wrihatnolo & Nugroho Dwidjowijoto, 2007) 

proses pemberdayaan mempunyai tiga tahapan yaitu:  

a. Tahapan penyadaran, memberikan pemahaman dan 

penyadaran kepada masyarakat yang tidak berdaya menjadi 

berdaya 

b. Tahapan pengkapasitasan, proses pemberikan pengetahuan 

serta keterampilan terkait wirausaha agar menciptakan 

usaha mandiri 

c. Tahapan pendayaan, mampu berpartisipasi aktif dan 

berkelanjutan seiring adanya pengawasan dan evaluasi. 

 

2.1.3. Pemberdayaan Ekonomi Perspektif Islam (Tamkin) 

2.1.3.1. Pengertian Tamkin 

Pemberdayaan ekonomi dalam pandangan Islam bisa 

disebut Tamkin. Kata Tamkin dalam referensi kata bahasa besar 

adalah jenis mashadar dari fi'il (kata kerja) makkana. Yang 

menunjukkan kapasitas untuk mencapai sesuatu, memiliki kekuatan, 

kekuatan, memiliki dampak dan memiliki posisi atau tempat. Karena 

pemberdayaan tidak dapat dipisahkan dari kekuatan individu dan 

kelompok yang membawa kekuatan dari yang mampu kepada yang 

lemah (D. Sanrego & Taufik, 2016, p. 77). 
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Sesuai Faridah Ahmad dalam Mafhum At-Tamkin Al-

Quran Al-Karim bahwa Tamkin dalam Al-Quran dengan fi'il (kata 

kerja) yang tergantung pada Allah, karena Allah dapat memperkuat 

manusia terhadap sesuatu yang kehendaki-Nya dan menegaskan 

sesuatu yang diinginkan pada manusia. Jenis Tamkin utama ada di 

bumi, sedangkan jenis Tamkin kedua mencakup agama, pengaruh, 

otoritas, dan kekayaan. Pada saat manusia telah memenuhi kedua 

komponen tersebut, maka dapat dikatakan mampu (Tamkin) (D. 

Sanrego & Taufik, 2016, p. 88). Tamkin berkaitan dengan Al-Quran 

Surat Al-A’raf [7] ayat 10 tentang tujuan hidup manusia. 

 
َ
ا
ْ
مْ فِى ال

ُ
ك نّٰ

َّ
قَدْ مَك

َ
ا ﴿ وَل ا مَّ

ً
مْ فِيْهَا مَعَايِشٍَۗ قَلِيْل

ُ
ك
َ
نَا ل

ْ
رْضِ وَجَعَل

رُوْنَ ࣖ ﴾ 
ُ
 تَشْك

Terjemahan: “Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu 

sekalian di muka bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi 

(sumber) penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur.“ (QS. Al-

A’raf [7] ayat 10) 

2.1.3.2. Pemberdayaan Ekonomi Dalam Tamkin 

Islam pada hakikatnya adalah agama pemberdayan, 

pemberdayaan memiliki pandangan dunia sebagai agama 

pembangunan atau perubahan. Pemberdayaan atau peningkatan 

sumberdaya manusia adalah pekerjaan untuk memperluas kesadaran 

masyarakat. Ini menyiratkan bahwa individu terlibat untuk melihat 

dan memilih sesuatu yang berharga untuk diri mereka sendiri. 
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Memanfaatkan alasan ini, individu yang terlibat dapat memilih dan 

memiliki kesempatan untuk memutuskan pilihan (Nurjamilah, 2017, 

p. 1184). Pada program pemberdayaaan, maka pemahaman yang 

lengkap tentang konsep pemberdayaan (Tamkin) menjadi sangat 

esensial mencakup dua kategori yaitu materi (kebutuhan pokok, 

harta, kekuatan) dan non-materi (agama dan keamaan). 

 

2.1.4. Organisasi Muhammadiyah 

2.1.4.1. Sejarah Organisasasi Muhammadiyah 

  

 

 

 

 

Muhammadiyah (ketika didirikan itu ditulis oleh 

Moehammadijah) adalah gerakan Islam yang muncul  di Kauman 

Yogyakarta pada tanggal 18 November 1912 sesuai dengan jadwal 

Hijriah pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 Hijriyah. Muhammadiyah 

didirikan sebagai perkumpulan atau organisasi atau perhimpunan 

resmi, sering disebut sebagai "Persyarikatan" (dalam istilah Hindia 

Belanda istilah "Persjarikatan Moehammadijah") oleh seorang 

terkemuka, pembaharu yang saleh, bijaksana dan energik, dengan 

Gambar 2. 1 Logo Persyarikatan Muhammadiyah 
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nama kecil Muhammad Darwish atau yang dikenal Kyai Haji 

Ahmad Dahlan (Nashir, 2016, p. 15). 

Muhammadiyah sebagai organisasi Islam modern atau 

reformis menempati posisi dan peran dalam jejak gerakan 

modernisme awal abad ke-20. Muhammadiyah pada pendiriannya 

tidak dapat dilepaskan dari kenyataan sosial yang hidup dalam 

masyarakat khususnya umat Islam. Dalam konteks social 

movements (gerakan sosial), kelahiran berbagai pergerakan dan 

organisasi kemasyarakatan selalu hadir dalam konteks sosiologis 

yang mengitarinya. Seperti ayat Al-Quran sebagai berikut: 

مَعْرُوْفِ 
ْ
بِال مُرُوْنَ 

ْ
وَيَأ يْرِ  خَ

ْ
ال ى 

َ
اِل يَّدْعُوْنَ  ةٌ  مَّ

ُ
ا مْ 

ُ
نْك م ِ نْ 

ُ
تَك

ْ
﴿وَل

مُفْلِحُوْنَ ﴾
ْ
كَ هُمُ ال ٰۤىِٕ ول

ُ
رِ ٍۗ وَا

َ
مُنْك

ْ
 وَيَنْهَوْنَ عَنِ ال

Terjemahan: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 

yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 

mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang 

beruntung“ (QS. Ali Imran [3] Ayat 104). 

Muhammadiyah terinspirasi Al-Quran surat Ali Imaran: 

104 ingin memperkenalkan Islam sebagai ajaran "transendensi" 

yang menyambut keakraban dengan keyakinan dalam selubung 

tauhid. Meskipun demikian, Islam ditampilkan sebagai kekuatan 

yang dahsyat bagi perubahan sosial manusia sejati melalui gerakan 

humanitas (mengajak pada kebaikan) dan pembebasan atau liberasi 

(kemerdekaan dari segala kejahatan). (Nashir, 2016, p. 39). 
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2.1.4.2. Muhammadiyah Krembangan 

Muhammadiyah Krembangan (PCM Krembangan) 

merupakan organisasi masyarakat dalam naungan persyarikatan 

Muhammadiyah, berdiri didasarkan pada tujuan mengembangkan 

dakwah agama Islam sesuai aturan Al-Qur'an dan Hadist. Melihat 

keadaan masyarakat relatif terbelakang sehingga banyak terjadi 

kemaksiatan dimana-mana, di Kecamatan Krembangan. Melihat 

realita sosial dengan berbagai permasalahan PCM Krembangan 

berada ditengah-tengah prostitusi dan banyak warga eks lokalisasi 

mengganggur setelah penutupan lokalisasi dan  di Krembangan 

(Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2015, p. 51). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gerakan modernisme Islam yang diperankan persyarikatan 

Muhammadiyah untuk mengubah keadaan tertentu menuju keadaan 

yang unggul. PCM Krembangan dapat dibaca pada konteks 

Gambar 2. 2 Bapak Prof. H.M. Din Syamsuddin M.A., Ph.D.  

mengunjungi PCM Krembangan tahun 2012 
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kehidupan umat Islam dan praktek keagaaman maupun duniawi 

biasa dilihat untuk mengalih profesikan tempat lokalisasi menjadi 

kawasan aman dan nyaman. Pengembangan Islam dengan 

kepribadian reformisme atau inovasi Islam yang berfokus pada 

penggunaan nilai dari prinsip Islam dalam kehidupan masyarakat 

(Nashir, 2016, p. 165). 

Dakwah itu penting, karena merupakan komitmen yang 

dilakukan oleh umat Islam, khususnya dalam memberantas masalah 

prostitusi. Hal pokok yang menjadi kebutuhan pengembangan 

model dakwah menurut (Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2015, p. 

84) yaitu: 

a. Pendekatan dakwah humanistik dan keterlibatan organisasi 

dalam memperbaiki pola kehidupan sosial 

b. Tabligh bil-hal atau kegiatan keagaamaan praktis dan 

menekan pada pendekatan kegiatan sosial ekonomi. 

c. Menjadikan dari program sosial dan lembaga keagamaan. 

d. Mewujudkan kegiatan pendidikan keterampilan yang 

kondusif sehingga dapat mengembangkan diri. 

e. Dakwah bentuk advokasi, untuk membangun kesadaran 

akan hak-hak yang seharusnya didapatkan. 
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2.2.Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Kerangka Konseptual 

 

Dengan melihat kerangka konseptual yang dijabarkan di atas, 

peneliti dapat menjelaskan perkembangan eksplorasi yang menyoroti 

peran sosial dan ekonomi Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

Krembangan melalui program pemberdayaan ekonomi pada warga eks 

lokalisasi Kecamatan Krembangan. Pertama peneliti mengumpulkan 

data mengenai bentuk pemberdayaan untuk menggambarkan peran 

yang dilakukan PCM Krembangan. Selanjutnya agar penelitian lebih 

berfokus perbaikan ekonomi warga eks lokalisasi, dampak 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

Krembangan Kota Surabaya 

Pemberdayaan (Tamkim) 

Organisasi 

Keagamaan 

Organisasi Sosial 

dan Ekonomi 

Organisasi 

Pendidikan 

Program Pemberdayaan Ekonomi 

Dampak dari Program Pemberdayaan 

Ekonomi 

Ma’nawi (non materi): 

Agama & Keamanan 

Keberhasilan secara spiritual Keberhasilan secara materi 

Maddi (materi): Kebutuhan 

pokok, Harta, Kekuatan 

Warga eks lokalisasi 
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pemberdayaan disandingkan tujuan pemberdayaan perspektif ekonomi 

Islam atau yang disebut Tamkin. Dalam program pemberdayaan 

Tamkin memiliki pemahaman secara utuh mengenai konsep 

pemberdayaan dengan mencakup dua kategori yaitu: secara Ma’nawi  

(non-materi) meliputi agama dan keamanan; secara Maddi (materi) 

meliputi pemenuhan kebutuhan pokok, harta, kekuatan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi Penelitian 

Peneliti menggunakan untuk dua lokasi untuk melakukan penelitian, 

yaitu: Jalan Dupak Bandarejo II Nomor 35 dan Jalan Tambakasri Nomor 190 

yang masih berada di Kecamatan Krembangan, Kota Surabaya, Propinsi Jawa 

Timur. 

 

3.2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, untuk memahami 

dan secara mendasar, menggambarkan kondisi yang ada pada masyarakat 

untuk tujuan penelitian. Rumusan masalah diteliti dengan menekankan pada 

pemahaman rinci dalam pengalaman sosial yang dirasakan oleh individu-

individu (Sandu & Sodik, 2015, p. 11). Secara harfiah, penelitian kualitatif 

adalah sistem pemeriksaan yang memanfaatkan informasi melalui kata-kata 

yang disusun atau diungkapkan secara lisan dari individu dan yang terlihat. 

Kualitatif memiliki sesuatu yang diidentikkan dengan bagian-bagian kualitas, 

nilai dan makna yang terkandung di balik realitas saat ini. Kualitas, nilai, atau 

makna yang dapat dikomunikasikan dan diperjelas melalui linguistik, bahasa, 

dan kata-kata (Fitrah & Luthfiyah, 2017, p. 44). 

Penelitian kualitatif dengan pendekatan metodologi dekstriptif  

untuk membuat penggambaran yang teratur, dapat diverifikasi, dan tepat 
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tentang realitas dan sifat dari populasi di tempat tertentu  (Suryana, 2010, p. 

18). Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang memaparkan atau 

menggambarkan suatu karaktristik menggambarkan sifat tertentu dari 

fenomena (Fatihudin, 2015, p. 27). Dalam perspektif tujuan, penelitian 

deskriptif telah diarahkan untuk mengetahui karakteristik dan 

menggambarkan kualitas dari beberapa faktor dalam keadaan tertentu. Tujuan 

penelitian ini untuk memperoleh data dan mendiskripsikan kemudian 

menganalisis tentang peran program pemberdayaan ekonomi oleh 

Muhammadiyah kecamatan Krembangan pada warga eks lokalisasi. 

 

3.3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini menggunakan sumber data menurut (Sandu & 

Sodik, 2015, p. 67) diklasifikasikan menjadi dua informasi yaitu data primer 

dan data sekunder, dapat diklarifikasi sebagai berikut: 

a. Data Primer adalah informasi yang dikumpulkan atau diperoleh oleh 

para ahli langsung dari sumbernya. Informasi penting dapat 

dianggap sebagai informasi yang unik atau memiliki sifat yang tidak 

ada habisnya. Untuk mendapatkan informasi penting, spesialis harus 

melihat langsung. Data primer dapat dikatakan data asli atau 

memiliki sifat tebarukan. Untuk memperoleh data primer maka 

peneliti harus menemui secara langsung Ketua PCM Krembangan, 

penanggung jawab program pemberdayaan dan 4 warga eks 

lokalisasi yang menjadi anggota binaan PCM Krembangan. Sumber 
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informasi penting yang dikonsentrasikan akan diberikan catatan 

berbeda mengenai proses dan mekanisme pemberdayaan ekonomi 

pada warga eks lokalisasi yang dilaksanakan oleh PCM 

Krembangan. Peneliti memerlukan teknik yang digunakan dalam 

mengumpulkan data primer diantaranya  wawancara dan  focus grup 

discussion. 

b. Data Sekunder adalah informasi yang dikumpulkan atau diperoleh 

peneliti dari sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). 

Informasi garis besar atau berbagai informasi unik yang diidentikkan 

dengan rangkuman atau kumpulan data yang  berkaitan dengan 

pemberdayaan ekonomi. Dalam hal ini, peneliti mencari data 

sekunder dari Berkas, Surat Keterangan Pembentukan Pokja 

Pemberdayaan Perempuan, Surat Pengajuan Bantuan Modal ke 

PWM Jawa Timur, Jurnal, Penelitian dan lain-lain yang memiliki 

kaitan dengan program pemberdayaan ekonomi yang telah 

dilakukan PCM Krembangan. Diperlukan karya tulis ilmiah yang 

membahas teori pemberdayaan dalam perspektif ekonomi Islam atau 

disebut Tamkin untuk disandingkan dengan bentuk pemberdayaan 

ekonomi oleh PCM Krembangan. 

 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian yang penting adalah pengumpulan 

berbagai informasi. Membuat instrumen adalah pekerjaan yang signifikan 
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pada tahapan penelitian, tetapi mengumpulkan informasi jauh lebih penting 

apabila peneliti menggunakan menggunakan teknik yang cenderung 

subjektif. Pengumpulan informasi harus diperiksa agar data yang didapatkan 

terjaga tingkat legitimasi dan kualitas yang tidak tergoyahkan. Pengumpulan 

data harus memenuhi syarat tertentu, memiliki keahlian yang cukup untuk 

melakukannya dan akurat (Sandu & Sodik, 2015, p. 75). 

a. Wawancara (Interview) adalah kesempatan atau siklus penghubung 

antara penanya dan sumber informasi atau orang yang diajak bicara 

dengan komunikasi langsung (A. M. Yusuf, 2017, p. 372). 

Wawancara diartikan sebagai diskusi antara setidaknya dua 

individu, dimana penanya mengajukan pertanyaan dan 

memperhatikan diskusi orang yang diwawancarai. Wawancara 

memperhatikan diskusi dengan hati-hati akan benar-benar ingin 

menyelidiki titik fokus dan mendaptkan informasi (Saunders et al., 

2019). Peneliti telah menentukan narasumber yang akan 

diwawancarai yakni Ketua PCM Krembangan, penanggung jawab 

program pemberdayaan dan 4 warga eks lokalisasi yang menjadi 

anggota binaan PCM Krembangan. 

b. Dokumentasi.  Adalah mencari informasi tentang hal-hal atau 

faktor-faktor seperti catatan, transkip, majalah, jurnal, risalah 

pertemuan, rencana kegiatan, dll. Jika dibandingkan dengan teknik 

yang lain, strategi tidak merepotkan. Dengan teknik dokumentasi 

yang diperhatikan tidak makhluk hidup namun benda tak bernyawa. 
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Sebagaimana diklarifikasi, dalam memanfaatkan teknik 

dokumentasi ini peneliti memegang daftar periksa untuk melacak 

faktor yang telah ditentukan (Sandu & Sodik, 2015, p. 78).  

Sebelum mengumpulkan data, penting untuk menyiapkan ikhtisar 

pertanyaan dalam bentuk pedoman wawancara dan menyiapkan surat izin 

penelitian. Pertemuan dimulai dengan memperkenalkan diri peneliti dan 

membuat kondisi yang menguntungkan. Kemudian, peneliti mengajukan 

pertanyaan yang telah dipersiapkan dan kemudian dijawab oleh narasumber. 

Wawancara dilakukan menggunakan perekam suara dan dicatat dengan buku 

tulis, peneliti dapat mengajak responden dapat berbicara mengenai proses 

program pemberdayaan ekonomi. 

 

3.5. Metode Pengolahan Data 

Pelitian ini menggunakan metode pengolahan data editing, 

organizing dan analyzing, dijelaskan sebagai berikut: 

a. Editing. Memeriksa kembali atau merevisi informasi, terutama dari 

pemenuhan, kejelasan, kesesuaian dan kesesuaian satu sama lain, 

data yang telah diperoleh dari narasumber terutama kelengkapan 

jawaban. Kualitas informasi yang digunakan dalam penelitian akan 

hasil atau tujuan penelitian yang diperoleh, diperlukan upaya dalam 

menjaga kualitas dapat dilakukan dari awal kegiatan pengumpulan 

dan pengolahan data (Amir et al., 2009, p. 212). Editing dapat 

dilakukan terhadap daftar pertanyaan yang disusun secara 
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terstruktur, daftar pertanyaan diperiksa oleh peneliti. Dalam 

penelitian, peneliti mengedit hasil wawancara dengan narasumber 

(informan) yang telah ditentukan agar mendapatkan data yang akan 

dianalisis memiliki kualitas. 

b. Organizing, Pengaturan dan pengelompokan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, untuk mengubah informasi yang telah 

diperoleh dalam penelitian secara konsisten untuk menemukan 

kesesuaian penelitian. Hal ini dilakukan agar data mudah difahami, 

dengan tabulasi data yang dikelompokkan bias memberikan 

informasi penting bagi peneliti (Amir et al., 2009, p. 219). Data dari 

hasil wawancara dikelompokkan dan dikategorisasikan oleh peneliti. 

Data sekunder yang menunjang dikumpulkan, kemudian verifikasi 

dan menambahkan data melalui wawancara dengan Ketua PCM 

Krembangan, penanggung jawab program pemberdayan serta 4  

warga eks lokalisasi yang dibina. 

c. Analyzing, Yang terakhir analisis informasi, adalah serangkaian 

latihan memeriksa, mengumpulkan, menyusun, menguraikan, dan 

menegaskan dengan tujuan bahwa kekhasan atau peristiwa memiliki 

nilai sosial, ilmiah, dan logis. (Sandu & Sodik, 2015, p. 109). 

Menganalisis data yang dikelompokan dengan teori pemberdayaan 

perspektif Islam atau disebut Tamkin sehingga memunculkan 

kesimpulan tertentu sebagai jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 

dari rumusan masalah penelitian. Data kualitatif dapat mendukung 
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pemahaman dan menghasilkan data yang berkaitan dengan obyek 

penelitan pemberdayaan ekonomi. 

 

3.6. Metode Keabsahan Data 

Penelitian memiliki makna untuk mengumpulkan dan membedah 

informasi dengan cara yang efisien dan konsisten untuk mencapai target 

eksplorasi. Tahapan eksplorasi akan menemukan solusi terhadap target 

pemeriksaan melalui strategi logis yang diarahkan oleh rasionalitas, dengan 

tujuan agar hasil eksplorasi dapat diakui secara eksperimental dan bijaksana. 

Triangulasi untuk menguji informasi yang ada dengan cepat untuk 

memperkuat terjemahan dan meningkatkan bukti yang dapat diakses (Bachri, 

2010, p. 55). Triangulasi data pada penelitian ini menggunakan sumber data. 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Triangulasi Data Penelitian 

 

3.7. Metode Analisis Data 

Dalam pemeriksaan informasi maka penyidikan yang digunakan 

adalah melalui pendekatan Framework Analysis atau Thematic Analysis. Pada 

Framework Analysis informasi yang diperoleh akan diselidiki tergantung 

pada struktur yang telah ditetapkan oleh peneliti, kerangka dapat diambil dari 

Laporan, penelitian dan berkas pemberdayaan 

ekonomi oleh PCM Krembangang 

Wawancara Key Informan dari  

PCM Krembangan 

Wawancara warga eks lokalisasi 

Kecamatan Krembangan 
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hipotesis teori yang ada atau dalam pandangan penelitian dahulu (Pope et al., 

2000). Thematic Analysis merupakan analisis informasi dengan tujuan 

mengidentifikasi pola atau menemukan obyek melalui informasi yang telah 

dikumpulkan peneliti (Heriyanto, 2018, p. 318). Dengan menggunakan 

metode kualitatif, peneliti bertujuan menggambarkan peran PCM 

Krembangan dan dampak pemberdayaan ekonomi pada warga eks lokalisasi, 

lalu disandingkan dengan teori pemberdayaan perspektif Islam atau Tamkin. 

.
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BAB IV 

BENTUK PEMBERDAYAAN OLEH MUHAMMADIYAH 

PADA WARGA EKS LOKALISASI KREMBANGAN KOTA 

SURABAYA 

 

4.1. Sejarah Lokalisasi dan Prostitusi di Krembangan 

Surabaya memiliki julukan “kota seks” karena memiliki wilayah 

lokalisasi dan prostitusi paling banyak, salah satu lokalisasi di kawasan 

Krembangan ada 2 wilayah, khususnya kelurahan Dupak Bangunsari dan 

kelurahan Tambakasri termasuk yang paling tua dipinggir kota. Lokalisasi 

Dupak Bangunsari sudah ada mulai sekitar tahun 1970 dan merupakan 

pertukaran dari Bangunrejo yang sudah ada sejak zaman Jepang, sekitar tahun 

1943. Di kawaan lokalisasi tersebut, hampir 85 persen rumah digunakan 

sebagai tempat untuk melakukan bisnis prostitusi dengan keuntungan yang 

sangat besar dan jumlah warga lokalisasi sekitar 3.000 orang. (Haris et al., 

2021, p. 12)  

Menurut beberapa penduduk asli, lokalisasi di Tambak Asri 

Kelurahan Morokrembangan semakin berkurang. Adapun tahun 1974 jumlah 

warga lokalisasi sebanyak 4.000 orang, pada tahun 1998  jumlah mucikari 

sebanyak 180 orang dan warga lokalisasi 1.080 orang. Pada tahun 2009 

mucikari sebanyak 86 orang dan warga lokalisasi sebanyak 287 orang. Pada 

tahun 2010 jumlah mucikari sebanyak 86 orang dan warga lokalisasi 282 

orang. Pada tahun 2011 jumlah mucikari sebanyak 64 orang dan warga 
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lokalisasi 264 orang yang tersebar di 10 tempat hiburan, 2 tempat untuk 

billyard, 6 tempat hotel untuk shortime. Ketika penutupan jumlah warga 

lokalisasi di Dupak Bangunsari sebanyak 213 orang dan di Tambak Asri 

sebanyak 382 orang. (Haris et al., 2021, p. 13) 

Pada tahun 1980-an sampai 1990-an merupakan masa kejayaan 

prostitusi, karena di kawasan lokalisasi ada ratusan rumah mangkal dan 

ribuan warga lokalisasi dengan rumah penduduk di kawasan Dupak 

Bangunsari dan Tambak Asri. Kejayaan tersebut menyebabkan penduduk 

diberi label dan stiker “rumah tangga“ sebagai tanda pembeda agar tidak salah 

membedakan antara rumah mangkal dengan penduduk setempat. Kejayaan 

membawa pertumbuhan ekonomi di daerah Dupak Bangunsari dan Tambak 

Asri cukup signifikan berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat sekitar, 

sepanjang jalan yang digunakan tempat prostitusi ini menjanjikan pendapatan 

ekonomi dengan wilayah jalan prostitusi sekitar 150 meter dan lebar jalan 

kurang lebih 5 meter. (Haris et al., 2021, p. 14) 

 

4.2. Penutupan Lokalisasi dan Prostitusi di Krembangan 

Pada tahun 2009 ada sebuah kelompok masyarakat membentuk 

Forum Silaturahmi Masyarakat Bangunsari-Bangunrejo yang disingkat 

(FOSIMBA) yang beranggotakan semua elemen masyarakat ketua RT, ketua 

RW, tokoh organisasi Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama, para kepala 

sekolah yang menandatangi surat dukungan agar segera dilakukan penutupan. 

Sejak tahun 2000, seluruh elemen masyarakat mengubah kawasan prostitusi 
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menjadi kampung Bangunsari. Sebuah proses yang sangat melelahkan 

dengan niat dan perjuangan yang panjang pada akhirnya dapat menjalankan 

dakwah yang mulai ditengah kawasan lokalisasi dan prostitusi. (Elda’wah, 

2017, p. 74) 

Deklarasi penutupan lokalisasi yang dilaksanakan tahun 2009 

ternyata belum mendapatkan dukungan penuh, karena masih masyarakat ada 

yang pro dan kontra. Isu rencana penutupan lokalisasi di Surabaya sudah 

berlangsung lama, tarik ulur kebijakan tersebut kebijakan tersebut tidak lepas 

dari campur tangan pihak yang memiliki kepentingan ekonomi didalamnya. 

Pemerintah telah melakukan penutupan lokalisasi yang dimulai dari tahun 

2014 dengan menutup lokalisasi Krembangan hingga berlanjut pada 

penutupan Gang Dolly, melalui landasan Peraturan Daerah Kota Madya 

Tingkat II Surabaya Nomor 7 Tahun 1999 tentang Larangan Menggunakan 

Bangunan/Tempat untuk Perbuatan Asusila di Kotamadya Tingkat II 

Surabaya. (Perintah Kotamadya Daerah Surabaya, 1999) 

Tabel 4. 1 Data BPS Pengangguran di Kota Surabaya 

 

Tahun 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka

6.84 7.81 5.27 5.32 5.82 7.01 - 5.98 6.01 5.76 9.79

Tahun 2016 data tidak tersedia, Mulai tahun 2018 data yang tersaji hasil bakcasting dengan 

penimbang dari SUPAS 2015

Source Url: https://surabayakota.bps.go.id/indicator/6/86/3/tingkat-pengangguran-

terbuka.html

Tingkat Pengangguran Terbuka (persen) di Kota Surabaya

Access Time: November 10, 2021, 10:55 am
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Pemerintah Kota Surabaya juga sedang mempertimbangkan warga 

eks lokalisasi yang hidupnya mengandalkan adanya lokalisasi Krembangan 

agar mereka diberi kompensasi berupa uang tunai sebagai modal atau 

kemampuan kerja untuk mendapatkan pekerjaan layak dengan 

kemampuannya. Pemerintah melalui dengan program penutupan memberikan 

bantuan dana untuk warga eks lokalisasi sebesar 3 juta dan 5 juta untuk 

mucikari, dana yang berasal dari Kementrian Sosial RI dan APBD Propinsi 

Jawa Timur. Bantuan tersebut diberikan berupa bantuan uang tunai agar 

warga eks lokalisasi tersebut dapat kembali ke  daerah masing-masing. Bagi  

penghuni lingkungan sekitar lokalisasi yang terkena dampak, mereka akan 

diberdayakan oleh Pemerintah Kota Surabaya dan Pemerintah Propinsi Jawa 

Timur.  (Junaedi et al., 2017, p. 61) 

 

4.3. Profil Organisasi Muhammadiyah Krembangan 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Krembangan adalah 

bagian dari persyarikatan Muhammadiyah yang terletak di Kecamatan 

Krembangan, Kota Surabaya yang berdiri pada tahun 1985. PCM 

Krembangan sebelumnya bergabung dengan PCM Bubutan Barat secara 

administrasi yang berada di wilayah kecamatan Bubutan. Keberadaan PCM 

Krembangan sudah didahului berdirinya dua Pimpinan Ranting 

Muhammadiyah yaitu Perak Barat dan Kemayoran sebagai cikal bakal. 

Kecamatan Krembangan sendiri terdiri dari 5 kelurahan; Perak Barat, 

Kemayoran, Krembangan Selatan, Morokrembangan dan Dupak dan hingga 
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saat ini semua kelurahaan telah berdiri Pimpinan Ranting Muhammadiyah 

(PRM) yang bersinergi dengan aktifitas dakwah PCM Krembangan. (M. 

Yusuf, 2014, p. 64) 

Tahun 1980 merupakan awal perjuangan Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah (PCM) Krembangan karena tekad mulai berkiprah pada 

dakwah dan membuat amal usaha ditengah maraknya fenomena prositusi di 

kawasan Dupak Bangunsari dan Tambak Asri. Dupak Bangunsari dan 

Tambak merupakan kawasan yang sangat luas dan memiliki penduduk yang 

cukup padat, kawasan ini disebut oleh masyarakat Surabaya sebagai tempat 

lokalisasi terbesar setelah Dolly. Demikian keberadaan PCM Krembangan 

dihimpit oleh dua kompleks lokalisasi prostiusi yang terkenal dikawasan 

Surabaya. Karena kawasan Krembangan, menjadi salah satu urat nadi penting 

dalam proyek jalan akses pantai utara dan perekonomian nasional. (Elda’wah, 

2017, p. 20) 

Tabel 4. 2 Struktur Organisasi PCM Krembangan 

Struktural Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krembangan 

Periode 2015-2022 

Ketua Sutikno, S.Sos 

Sekertaris M. Yusuf, S.Th.I 

Bendahara H. Djuma’ali 

Wakil Ketua Bidang Pendidikan H. Imam Samsudi, S.T 

Wakil Ketua Bidang Kesehatan H. Baigi Sekar 

Wakil Ketua Bidang Tabligh & Kader Akhwan Hamid, S.Pd, M.Pd.I 

Wakil Ketua Bidang Pelayanan Sosial 

Ortom & Ranting 

H. Adi Sulasono, S.T 

Wakil Ketua Bidang Ekonomi & 

Pemberdayaan Masyarakat 

H. Sukarsono 

Wakil Ketua Bidang Wakaf Samsudin 
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4.3.1. Visi Dan Misi PCM Krembangan 

PCM Krembangan memiliki visi “Kegiatan sebagai penggerak 

utama dalam mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya 

dengan meningkatkan peran Amal Usaha Muhammadiyah sebagai 

sarana dakwah amar ma’ruf nahi munkar“ sedangkan misi PCM 

Krembangan sebagai berikut: 

a. Memperkuat kepercayaan diri warga eks lokalisasi dengan 

latihan penyuluhan dan pembekalan iman. 

b. Peningkatan kualitas warga eks loakalisasi dengan 

mengadakan keterampilan yang telah dipersiapkan dan 

pendampingan usaha. 

c. Memperluas dakwah dikampung khususnya yang berada 

dikawasan lokalisasi prostitusi. 

d. Peningkatan ekonomi umat yang dikembangkan agar  

ekonomi warga eks lokalisasi dapat berdaya 

e. Peningkatan peran Muhammadiyah sebagai pendorong utama 

perubahan unsur-unsur  yang terjadi dimasyarakat sehingga 

masyarakat Islam sebenar-benarnya. 

f. Pemberian penyuluhan kesejahteraan khususnya warga eks 

lokalisasi yang telah diidentifikasi penyakit menular 

HIV/AIDS. 
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4.3.2. Amal Usaha PCM Krembangan 

Berdirinya Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah di 

kecamatan Krembangan mengajak kepada jamaahnya untuk 

mendirikan berbagai amal usaha diantaranya enam masjid dan tiga 

musholla antar lain: 

Tabel 4. 3 Daftar Masjid dan Musholla 

No Nama Alamat 

1 Masjid At-Taqwa Jl. Alun-Alun Dupak Bangunsari 7-9 

2 Masjid Al-Azhar Jl. Dupak Bandarejo 25 

3 Masjid Al-Islam Jl. Tambak Asri 137 

4 Masjid Al-Muttaqien Jl. Gresik 99 

5 Masjid Al-Muhlis Jl. Krembangan Bhakti 

6 Masjid Al-Huda Jl. Babadan Rukun 77 

7 Musholla Al-Bayyan  Jl. Sedayu VI/6 

8 Musholla Al-Hadi Jl. Lasem Barat 45 

9 Musholla Ukhuwah Islamiyah Jl. Bangunsari VII/23 

 

Selain masjid dan musholla, PCM Krembangan juga memiliki 

beberapa amal usaha dibidang pendidikan antara lain: 

Tabel 4. 4 Daftar AUM Bidang Pendidikan 

No Nama Alamat 

1 TK ABA 04 Jl. Dupak Bangunsari 

2 TK ABA 40 Jl. Dupak Bandarejo 18 

3 TK ABA 36 Jl. Sedayu 

4 TK Al-Muttaqien  Jl. Gresik 99 

5 SD Muhammadiyah 11 Jl. Dupak Bangunsari 31-41 

6 SMP Muhammadiyah 9 Jl. Dupak Bangunsari 50-54 

 

Sedangkan untuk bidang kesehatan, PCM Krembangan 

memiliki rumah bersalin antara lain: 
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Tabel 4. 5 Daftar AUM Bidang Kesehatan 

No Nama  Alamat  

1 Rumah Besalin (RB Al-Azhar) Jl. Dupak Bandarejo 23 

2 Rumah Bersalin Al-Islam Jl. Tambak Asri 137 

 

Sedangkan untuk kesejahteraan umat, PCM Krembangan 

memiliki panti asuhan antara lain: 

Tabel 4. 6 Daftar Panti Asuhan 

No Nama  Alamat  

1 Panti Asuhan Putra Ahmad Dahlan Jl, Tambak Asri 137 

2 Panti Asuhan Putri Ahmad Dahlan Jl. Dupak Bandarejo I/30 

3 Rumah Pintar Jl. Krembangan Bhakti 

 

4.4. Sejarah Program Pemberdayaan PCM Krembangan 

Tabel 4. 7 Key Informan dari pihak PCM Krembangan 

No Nama Jabatan 

1 Bapak Sutikno, S.Sos Ketua PCM Krembangan 2015-2022 

2 Ibu dr. Hj. Zuhrotul 

Mar’ah Laila 

Penanggung Jawab Program Pemberdayaan 

Majelis Pembinaan Kesehatan Umum 

(MPKU) PCM Krembangan 

Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

Komisi B Kota Surabaya 2021-2024 

 

Program yang dilaksanakan oleh PCM Krembangan dalam rangka 

menyelesaikan permasalahan ekonomi setelah penutupan lokalisasi. PCM 

Krembangan melakukan proses pembinaan, pemberdayaan, pendampingan 

tidaklah mudah, maka perlu strategis ditengah-tengah masyarakat eks 

lokalisasi. Pembenahan struktur sosial yang  dilakukan PCM Krembangan 

dengan berbagai cara, antara lain: 
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Pertama, sebelum penutupan lokalisasi. Ide awal muncul dari Ketua 

PCM Krembangan periode 2010-2015, Bapak Arif’an untuk memberikan 

pembinaan kepada warga eks lokalisasi dengan diselenggarakan pengajian 

rutin. Setelah pengajian tersebut berjalan, maka lahir Majelis Pokja 

Pemberdayaan Perempuan yang bekerjasama dengan Muhammadiyah 

Krembangan dan Aisyiyah Krembangan untuk mengajak warga eks lokalisasi 

mengikuti pengajian dan konseling. Aisyiyah Krembangan mendengar kabar 

ada rencana Pemerintah Kota Surabaya akan melakukan penutupan lokalisasi, 

akhirnya Aisyiyah Krembangan dan Pokje Pemberdayaan Perempuan 

melakukan konseling dengan warga eks lokalisasi terkait pemindahan 

pekerjaan, akan ada bantuan modal usaha apabila mereka telah memenuhi 

kriteria yang layak. (Ayati, 2017, p. 68)  

Kedua, setelah penutupan lokalisasi, Muhammadiyah Krembangan 

dan Aisyiyah Krembangan mendapat sumbangan dana dari Pimpinan 

Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur, Jamaah Muhammadiyah, CSR PLN 

untuk program pemberdayaan ekonomi sehingga dapat meningkatkan 

ekonomi warga eks lokalisasi. Dari jumlah warga eks lokalisasi yang 

mengikuti pengajian dan pembinaan, diseleksi dengan memberikan kuisioner 

terkait usia, motivasi alih profesi, biodata dan lain. Pengajian dilaksanakan 

dua minggu sekali, dengan komposisi satu pertemuan dilaksanakan bersama 

dan satu pertemuan yang dilaksanakan bergantian. Dupak Bangunsari 

diadakan masjid At-Taqwa dan Tambak Asri diadakan masjid Al-Islam. 

Selain mendapatkan bantuan modal warga eks lokalisasi mendapatkan materi 
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Pengajian ada 4 kategori tentang Akidah, Akhlak, materi kewirusahaan dan 

pengelolahan keuangan. (Ayati, 2017, p. 69) 

Ketiga, pengajian pada periode 2015-2020 merupakan masa lanjutan 

dari periode sebelumnya. Untuk masa kerja Pokja PP telah selesai, sehingga 

program pemberdayaan warga eks lokalisasi dilanjutkan oleh Majelis 

Pemberdayaan Masyarakat, Majelis Pelayanan Sosial dan Majelis Pembinaan 

Kesehatan Umum. Pelaksanaan program pemberdayaan dilangsungkan 

dengan struktur yang lama. (Ayati, 2017, p. 70)  

 

 

 

 

 

 

 

4.5. Bentuk Pemberdayaan Ekonomi oleh PCM Krembangan 

Sebelum adanya penutupan lokalisasi di Krembangan, warga eks 

lokalisasi sudah memberikan pembinaan oleh PCM Krembangan. PCM 

Krembangan memberikan pendampingan dari sisi ekonomi, spiritual dan 

mental dengan tujuan meningkatan perekonomian dan spiritual. 

Pemberdayaan ekonomi untuk mengalihkan profesi warga eks lokalisasi yang 

dahulu bekerja di prostitusi menjadi pekerjaan halal dan pembinaan spiritual 

Gambar 4. 1 PCM Krembangan Dinobatkan sebagai PCM Unggulan Oleh 

PW Muhammadiyah Jawa Timur 
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agar mengenal ajaran Islam serta pemahaman agama untuk menjalankan 

perintah-perintah agama dan menjauhi larangan-Nya. (Ayati, 2017, p. 72)  

4.5.1. Membentuk Kelompok Kerja (Pokja) Pemberdayaan Perempuan 

Bentuk pemberdayaan yang dilakukan oleh PCM Krembangan 

dengan membentuk Kelompok Kerja Pemberdayaan Perempuan. 

Tujuan dari pembentukan Pokja Pemberdayaan Perempuan adalah 

membinaan dan pendampingan usaha. Kelompok kerja pemberdayaan 

perempuan memiliki Ketua yaitu Bapak Untung dan dr. Laila sekalu 

Wakil Ketua Pokja Perempuan. (Haris et al., 2021, p. 144). Ada 

beberapa kegiatan yang dapat diikuti secara aktif, antara lain: 

a. Pemberian bantuan modal usaha kecil. Bantuan modal 

diberikan gratis kepada warga eks lokalisasi yang memiliki 

keahlian atau minat untuk berwirausaha. PCM Krembangan 

mendata warga eks lokalisasi yang memiliki usaha dan 

berminat untuk berwirausaha melalui lembaga Bina Usaha 

Ekonomi Keluarga (BUEKA). Kriteria warga eks lokalisasi 

yang mendapatkan bantuan modal dari PCM Krembangan 

adalah berhenti dari pekerjaan prostitusi, memiliki keinginan 

tinggi untuk berwirausaha, bersedia dibina oleh PCM 

Krembangan dan PC Aisyiyah Krembangan, mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan Pokja Pemberdayaan Perempuan. 

Selain kriteria di atas warga eks lokalisasi harus menguasai 

beberapa pengetahuan dasar mengenai materi kewirausahaan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 

 

meliputi cara jual beli, menabung, manajemen keuangan, 

pengelolahan usaha. PCM Krembangan berupaya untuk 

memberikan dukungan secara penuh terhadap warga eks 

lokalisasi yang berhasil dalam menjalankan usaha maupun 

yang  terkendala dalam mengelolah usaha mereka. 

b. Bekerjasama dengan Dinas Pekerjaan Umum Kota Surabaya 

melalui program Balai Latihan Kerja (BLK). Dengan 

memberikan keterampilan pelatihan koveksi, memasak dan 

lain sebagainnya kepada warga eks lokalisasi untuk 

memberikan alternatif membuka dan mengembangkan usaha 

yang menjadi pilihan mereka agar lebih mandiri. PCM 

Krembangan dengan keterbatasan sumberdaya menjalin kerja 

sama dengan Pemerintah Kota Surabaya dan stakeholder yang 

memiliki kewenangan terkait pemberdayaan ekonomi. 

4.5.2. Bekerjasama Dengan Aisyiyah Krembangan 

PCM Krembangan juga bekerja sama dengan Aisyiyah 

Krembangan dalam menjalankan program pemberdayaan perempuan 

untuk memberikan pemahaman, pelatihan dan keterampilan kepada 

warga eks lokalisasi mendapatkan akses dan kontrol atas sumberdaya 

ekonomi, sosial, budaya dengan tujuan mereka mampu diterima baik 

oleh masyarakat. (Haris et al., 2021, p. 145). Perlu adanya pembekalan 
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pemahaman dan peningkatan kepercayaan diri warga eks lokalisasi, 

maka upaya untuk meningkatkan perekonomian antara lain: 

a. Penguatan iman warga eks lokalisasi dengan kegiatan 

penyuluhan, pengajian, pembekalan  dan kegiatan spiritual. 

b. Peningkatan kualitas hidup warga eks lokalisasi melalui 

pelatihan keterampilan yang diminati dan melakukan 

pendampingan usaha yang dipilih. 

c. Ekonomi umat yang dikembangkan berlandas pada ekonomi 

kecil agar warga eks lokalisasi dapat terberdaya. 

d. Peningkatan peran persyarikatan Muhammadiyah sebagai 

pelaku perubahan diantara masyarakat Krembangan. 

e. Penyuluhan kesehatan khususnya pada warga eks lokalisasi 

yang terdeteksi penyakit menular seksual (HIV, AIDS, dll.) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Pengajian Ramadhan PCM-PCA Krembangan 
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4.6. Dampak Pemberdayaan Ekonomi oleh PCM Krembangan 

Untuk menemukan dampak program pemberdayaan ekonomi pada 

warga eks lokalisasi oleh PCM Krembangan, perlu adanya penelitian 

lapangan dan wawancara terhadap informan yang dipilih. Hasil wawancara 

berisi pertanyaan yang berkaitan dengan topik utama pembahasan yaitu 

pemberdayaan ekonomi. 

Tabel 4. 8 Anggota Pemberdayaan Ekonomi PCM Krembangan 

No Nama Usia Jenis Usaha Tahun Bergabung 

1 Ibu Ninik 41 Tahun Es kelapa muda 2013 

2 Mbak Ika 27 Tahun Warung kopi giras 2012 

3 Ibu Ririn 45 Tahun Laundry pakaian Akhir tahun 2012 

4 Mbak Ela 33 Tahun Usaha makanan Akhir tahun 2012 

 

4.6.1. Narasumber Pertama 

Narasumber pertama bernama Ibu Ninik berumur 41 tahun. 

Beliau telah mengikuti program pemberdayaan mulai tahun 2013, awal 

mulai didaftarkan oleh pengurus RW setempat. Sebelum mengikuti 

program pemberdayaan ekonomi, Ibu Ninik telah berhenti dari dunia 

malam dan tidak tahu nasib kedepan setelah penutupan lokalisasi. Ibu 

Ninik mengikuti program kewirausahaan dengan berjualan es kelapa 

muda di Jalan Tambak Asri.  Bantuan modal yang diberikan PCM 

Krembangan es kelapa gerobak senilai Rp 2.000.000 dan peralatan  

untuk berjualan senilai Rp 1.000.000 total modal senilai Rp 3.000.000. 

Dengan berjualan es kelapa muda, Ibu Ninik dulu pernah memiliki 

hutang kepada koperasi dapat melunasi hutang dari hasil penjualan es 
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kelapa muda. Pemasukan satu hari ketika menjual 40 gelas sebesar Rp 

200.000 modal yang dibutuhkan untuk membeli kelapa, gula, es batu 

dan lain-lain sejumlah Rp 110.000. Maka pemasukan dikurangi dengan 

modal yang dikeluarkan sejumlah Rp 90.000 penghasilan perhari. 

Selain dapat melunasi hutang-hutang dan membeli kebutuhan 

pokok sehari-hari Ibu Ninik dapat membeli emas dan sedikit membeli 

tanah didesa untuk tabungan masa tua. Ibu Ninik mengatakan selain 

program kewirausahaan terdapat pengajian rutin yang diadakan satu 

bulan dua kali setiap minggu kedua, serta menjalankan ibadah sholat 

lima waktu dan mengaji. Pengurus Muhammadiyah Krembangan sering 

mengajak beliau berjualan di depan SD Muhammadiyah 11 Surabaya 

ketika ada kegiatan besar. Program pemberdayaan tidak hanya 

memberikan bantuan modal tetapi Ibu Ninik dipantau bagaimana 

berjualan serta menyampaikan keluhan terkait penjualan kepada 

pendamping. Beliau berterimakasih kepada PCM Krembangan karena 

telah dibantu menjadi lebih baik dan saran kedepan bisa banyak 

menampung warga eks lokalisasi agar dapat berubah menjadi baik. 

4.6.2. Narasumber Kedua 

Narasumber kedua bernama Mbak Ika berumur 27 tahun. 

Beliau diajak teman-teman untuk bergabung ke program pemberdayaan 

pada tahun 2012, dan sebelum bergabung Mbak Ika sempat bingung 

mencari pekerjaan selama 8 bulan. Usaha yang ditekuni dalam program 

pemberdayaan ekonomi adalah warung kopi giras, dan diberi modal 
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usaha. Bantuan modal yang diperoleh adalah peralatan warung kopi 

seperti kompor, panci, meja, kursi, gelas, sendok dan lain-lain senilai 

Rp 2.000.000 lalu mendapatkan sewa tempat untuk usaha warung kopi 

giras senilai Rp 2.000.000, jumlah keseluruhan modal yang diterima 

Mbak Ika senilai Rp 4.000.000. Pada awal menjalankan usaha, Mbak 

Ika belum bisa mengatur keuangan usaha dan tim pendamping dari 

PCM Krembangan berkunjung setiap satu minggu sekali untuk 

mendampingi. 

Pemasukan setiap hari senilai Rp 150.000 kemudian dikurangi 

untuk belanja modal warung kopi giras senilai Rp 100.000 maka 

penghasilan bersih sebesar Rp 50.000 perhari. Mbak Ika dapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari serta membeli kebutuhan tambahan 

seperti smartphone dan sepeda motor. Bukan hanya pemberdayaan 

ekonomi saja namun terdapat pembinaan pengajian dan kegiatan sosial. 

Dampak pembinaan tersebut menjadikan Mbak Ika istiqomah 

menjalankan sholat dan mengaji, walaupun beliau jarang mengikuti 

kegiatan sosial karena mengurusi warung kopi giras. Dampak yang 

paling berkesan adalah ketika ada teman dekatnya berhasil berubah 

menjadi lebih baik. Kesan dan pesan mengikuti pemberdayaan oleh 

PCM Krembangan menurut Mbak Ika adalah dulunya yang dianggap 

rendah, sekarang lebih layak dan lebik tenang. 
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4.6.3. Narasumber Ketiga 

Narasumber ketiga bernama Ibu Ririn Rahayu umur 45 tahun,. 

Pada mulanya beliau diajak oleh Pak Hery untuk menemui dr. Laila  

mengikuti program pemberdayaan pada akhir tahun 2012. Program 

yang diikuti pembinaan usaha laundry. Setelah mengikuti pelatihan 

laundry selama satu bulan, beliau difasilitasi untuk membuka usaha 

laundry. Bantuan modal yang diberikan berupa mesin cuci senilai Rp 

6.000.000 berasal dari PWM Jawa Timur dan setrika, hanger, penjepit 

baju, ember, sikat, rak penyimpanan, keranjang, sabun, parfum dan 

lain-lain senilai Rp 5.000.000 berasal dari donatur Muhammadiyah 

serta sewa kontrakan senilai Rp 8.000.000 pertahun berasal dari Ibu dr. 

Laila. Maka total bantuan yang diterima Rp 19.000.000. 

Harga tarif laundry sebesar Rp 5.000 perkilo dengan sehari 

minimal oderan pelanggan 50 kg perhari yang menghasilkan 

pemasukan senilai Rp 250.000 dan pengeluaran untuk listrik, air, sabun, 

parfum dan lain-lain sejumlah Rp 100.000 perhari, maka penghasilan 

sebesar Rp 150.000. Penghasilan tersebut beliau dapat memenuhi 

kebutuahan sehari-hari, Ibu Ririn dapat mencukupi kebutuhan primer 

seperti makan sehari-hari dan dapat melunasi hutang rentenir senilai 2 

juta serta rutin menabung untuk sewa tempat usaha. Kebutuhan tersier 

yang dapat dibeli adalah tv, sepeda motor, strika. Beliau menjelaskan 

bahwa program pemberdayaan ekonomi tidak hanya sekedar dibukakan 

usaha laundry, tetapi menjadikan Ibu Ririn mengikuti pengajian setiap 
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minggu kedua, mengaji Al-Quran setiap minggu dan menjalankan 

ibadah sholat wajib. Serta menjalin interaksi kegiatn sosial dengan 

masyarakat serta anggota persyarikatan Muhammadiyah. Ibu Ririn 

merasa terbantu oleh PCM Krembangan dan dr. Laila karena telah 

memberikan solusi melalui program pemberdayaan, saran untuk 

kedepannya adalah apabila program ini dapat menampung banyak 

anggota bisa merubah dan membimbing mereka kearah yang lebih baik. 

4.6.4. Narasumber Keempat 

Narasumber keempat bernama Mbak Ela yang berusia 33 

tahun, sebelum bergabung, beliau diajak teman untuk menemui dr. 

Laila agar dibantu untuk mendapatkan pekerjaan. Setelah ditanya 

terlebih dahulu dan akhirnya mengikuti program pelatihan memasak 

dan berjualan makanan. Selama bergabung program pemberdayaan 

Mbak Ela tidak mendapatkan bantuan modal tetapi difasilitasi 

penjualan dan pemasaran makanan. Pemasukan perhari sejumlah Rp 

200.000 dan Rp 110.000 digunakan untuk membeli bahan baku setiap 

hari sehingga menyisakan keuntungan bersih sebesar Rp 90.000 perhari 

guna memenuhi kebutuhan primer dan makan sehari-hari, Jumlah 

tersebut diputar untuk modal kedepan, menemuhi kebutuhan sehari-hari 

cukup namun untuk kebutuhan sekunder dan kebutuhan tersier beliau 

belum mampu mencukupinya. Setiap acara pengajian PCM 

Krembangan selama dua kali dalam satu bulan, Mbak Ika mendapatkan 

pesanan 30 kontak nasi dengan harga Rp 12.000, maka pemasukan satu 
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bulan pengajian senilai Rp 720.000 keuntungan berjualan makanan 

pesanan pengajian dikurang modal sebesar Rp 360.000 dalam satu 

bulan. 

Dalam sisi pemberdayaan pada bidang agama dan sosial, 

Mbak Ela menghadiri pengajian, acara yatim, acara pertemuan antar 

jamaah serta selalu istiqomah sholat lima waktu. Banyak hal baik yang 

didapatkan dalam merubah kehidupan. Program pemberdayaan yang 

dijalani Mbak Ela sangat melelahkan tetapi ada kenikmatan tersendiri 

dari pada pekerjaan lama yang melayani tamu dan mendapatkan uang 

cepat serta mudah untuk dihabiskan. Pelatihan memasak dan berjualan 

makanan sering diawasi langsung dr. Laila dan sering dipesan jamaah 

Muhammadiyah untuk konsumsi pengajian atau kegiatan lainnya. 

Beliau merasa terbantu kepada PCM Krembangan dan dr. Laila karena 

telah memfasilitasi penjualan usahanya makannya. Saran untuk 

kedepannya bagi anggota pemberdayaan yang memiliki kendala belum 

bisa memisahkan keuangan pribadi dan usaha supaya dibantu dan  PCM 

Krembangan dapat memperbaiki kekurangan pada pendampingan dan 

pengawasan. 
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BAB V 

PERAN  DAN DAMPAK PEMBERDAYAAN EKONOMI OLEH 

PCM KREMBANGAN PADA WARGA EKS LOKALISASI 

KREMBANGAN 

 

5.1. Peran Pemberdayaan Ekonomi yang Dilakukan PCM Krembangan 

pada Warga Eks Lokalisasi Krembangan 

5.1.1. Upaya PCM Krembangan Menutup Lokalisasi Dupak Bangunsari 

dan Tambak Asri Kecamatan Krembangan Kota Surabaya 

Pada Tahun 1999 PCM Krembangan ingin melakukan rencana 

menutup lokalisasi di Dupak Bangunsari. dalam merealisasikan yang 

terhalang. Akan tetapi kurang adanya kesadaran serta pertentangan 

keras sehingga PCM Krembangan membatalkan rencana penutupan 

kawasan lokalisasi di Dupak Bangunsari dengan menunggu kebijakan 

dari Pemerintah setempat. Kemudian Pemerintah Kota Surabaya akan 

menutup lokalisasi Dupak Bangunsari Tahun 2010 terdengar kabar 

bahwa (Elda’wah, 2017, p. 65). Dengan amal usaha yang tersebar 

diberbagai bidang seperti: bidang pendidikan, bidang dakwah dan 

bidang kesehatan dan lain-lain akan mendukung penutupan lokalisasi 

PCM Krembangan berdakwah amar ma’ruf nahi munkar. 

PCM Krembangan di kawasan lokalisasi dengan sektor pendidikan dan 

memanfaatkan AUM bidang pendidikan sebagai upaya penyadaran, 

melalui upaya pendirian Taman Kanak-Kanak Aisyiyah. Bahkan 
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sebelum penutupan lokalisasi PCM telah membangun komunikasi yang 

baik dengan warga eks lokalisasi. Melalui diskusi ringan dan 

menyampaikan sisi positif ajaran Islam kepada warga eks lokalisasi, 

meskipun sejumlah warga eks lokalisas sebenarnya masih bekerja di 

bidang prostitusi. PCM Krembangan ingin menanamkan perubahan 

dari perilaku pada kehiduapn sehari-hari yang sesuai dengan Islam, 

peran yang dijalankan cukup efektif dikawasan prostitusi (Elda’wah, 

2017, p. 69).  

Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 1999 dan surat tugas 

Gubernur Jawa Timur yang diselesaikan oleh Wali Kota Surabaya (Ibu 

Risma) penutupan lokalisasi di Dupak Bangunsari pada tahun 2012 dan 

lokalisasi Tambak Asri. Pemerintah berfokus pada pelatihan  dan 

pemberian modal usaha sebelum menutup lokalisasi pada warga eks 

lokalisasi, mucikari, penghuni sekitar yang terkena dampak (M. Yusuf, 

2014, p. 88). Setelah penutupan lokalisasi tidak semua warga eks 

lokalisasi mendapatkan bantuan senilai 3 juta dan 5 juta, dana yang 

berasal dari Kementrian Sosial RI dan APBD Propinsi Jawa Timur. 

PCM Krembangan melakukan pendekatan persuasif dan pendekatan 

emosional, serta peluang PCM Krembangan untuk mengangkat 

perekonomian warga eks lokalisasi. Karena Pemerintah Kota Surabaya 

melalui stakeholder belum dapat menyentuh seluruh warga eks 

lokalisasi yang terkena dampak penutupan lokalisasi. 
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5.1.2. Usaha Pemberdayaan PCM Krembangan pada Warga Eks 

Lokalisasi 

Perlu adanya dakwah bi al-Lisan dan dakwah bi al-Hal, dalam 

melakukan perbaikan kondisi ekonomi warga eks lokalisasi harus 

dikembangkan, diberdayakan dan ditumbuhkan. Pemberdayaan atau 

peningkatan pasti bisa memajukan sumberdaya manusia adalah upaya 

dalam memilih dan memiliki kesempatan untuk menggandakan pilihan 

(Normalasari & Sukmana, 2019, p. 1185). Seperti dijelaskan di bagian 

sebelumnya, ada tiga macam pemberdayaan yang dilakukan PCM 

Krembangan yang berfokus untuk umat, yakni: 

a. Pemberdayaan Ruhaniah 

Program pemberdayaan adalah melakukan penyadaran dan 

pembinaan. Tahap pertama yang dilakukan dengan pendekatan 

Agama untuk penyelesaian potensi krisis moral di kawasan 

lokalisasi. Banyak budaya barat terdapat terpengaruh negatif  

yang berlawanan dari nilai-nilai ajaran Islam (Normalasari & 

Sukmana, 2019, p. 1185). Pendekatan yang dilakukan PCM 

Krembangan dengan dakwah bi al-Lisan seperti: pembekalan 

iman, penguatan akhlak, pembelajaran sholat, membaca Al-

Qur’an dan melibatkan aktif kegiatan sosial. Bentuk 

pemberdayaan ruhaniah pada warga eks lokalisasi yang 

dilakukan oleh PCM Krembangan diharapkan meningkatkan 
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kualitas hidup sesuai ajaran Islam dan mempunyai akhlak yang 

lebih baik. 

b. Pemberdayaan Intelektual 

Umat Islam yang berada di Indonesia bahkan di wilayah 

terpencil dalam kemajuan dan penguasaan teknologi, maka 

perlu upaya pemberdayaan intelektual sebagai perjuangan 

bersama (Normalasari & Sukmana, 2019, p. 1185). Pendekatan 

intelektual juga diperlukan untuk mengidentifikasi potensi, 

meningkatkan kapasitas dan membangun motivasi agar lebih 

berkembangan. Warga eks lokalisasi yang mengikuti 

pembinaan bertujuan membentuk karakter mandiri kemudian 

akan diberikan bekal dan keterampilan dalam bidang 

kewirausahan. Upaya yang dilakukan PCM Krembangan adalah 

melakukan pelatihan magang kerja, materi, kewirausahaan, 

mengelolah keuangan dan pendampingan. 

c. Pemberdayaan Ekonomi 

Pemberdayaan dengan dakwah bi al-Hal yang akan membantu 

meningkatkan kesejahteraan melalui bantuan modal dan 

pendampingan usaha. Masalah kemiskinan merupakan masalah 

yang identik dengan masyarakat di Indonesia, penyelesaiannya 

dapat diupayakan dan diperjuangkan dengan komitmen dari 

setiap komponen. Untuk melepaskan diri dari kondisi 

perekonomian seperti saat ini, penting untuk memiliki 
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kemampuan dasar, yaitu kemampuan dalam berwirausaha 

(Normalasari & Sukmana, 2019, p. 1186). Anggota 

pemberdayaan yang akan diberikan bantuan modal yang gratis 

dari PCM Krembangan harus dibina terlebih dahulu, dipastikan 

telah berhenti bekerja sebagai pelayan pria hidung belang, 

kemudian diberikan pengetahuan dasar dan meteri jual beli, 

kewirausahaan, pencatatan keuangan usaha. 

5.1.3. Strategi yang Dilakukan PCM Krembangan 

Dalam sejarah dunia ini (termasuk di Indonesia), 

pembangunan selalu dimulai dari atas. Kelompok atas merancang 

berbagai program program yang diharapkan masyarakat akan 

meningkati peningkatan kesejahteraan (D. Sanrego & Taufik, 2016, p. 

63). Pendekatan yang dinilai gagal akan memberikan “penyakit” yang 

menyebabkan ketidakmerataan pembangunan, disparitas pendapatan, 

pengangguran. Kegagalan tersebut memunculkan kesadaran terhadap 

konsep pembangunan yang berdimensi sosial. Kesenjangan yang terjadi 

dilapisan masyarakat merupakan masalah multi-demensional yang 

tidak bisa dilakukan dengan prosedur mengamati ekonomi saja. 

Jika persoalan disparitas dilihat dari segi material, pandangan 

sempit pemberdayaan adalah proyek penguatan dan hanya sebatas 

upaya perbaikan kondisi ekonomi (peningkatan pendapatan) (D. 

Sanrego & Taufik, 2016, p. 63). Program pemberdayaan ekonomi yang 
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dilakukan oleh PCM Krembangan memunculkan perekonomian warga 

eks lokalisasi agar meninggalkan pekerjaan lama. Tentu diperlukan 

strategi agar program pemberdayaan oleh PCM Krembangan dapat 

dijalani warga eks lokalisasi dengan semestinya. Strategi 5P yang 

dalam jurnal (Chalimah & Sakhowi, 2016, p. 39) dapat menjadi solusi 

yang dilakukan oleh PCM Krembangan. 

a. Pemungkinan 

Menciptkan kondisi atau suasana ideal yang memungkinkan 

potensi muncul (Putra et al., 2016, p. 37). Sejak penutupan 

lokalisasi di Krembangan pada tahun 2012 banyak warga eks 

lokalisasi bingung mengenai kehidupan di masa akan datang. 

Upaya untuk mendekati warga eks lokalisasi dengan kegiatan 

penyuluhan kesehatan penyakit menular HIV/AIDS dan 

pembekalan iman. Pendekatan yang tepat dalam merubah 

perilaku warga eks lokalisasi agar berdaya secara potensi dan 

memunculkan ekonomi. 

b. Penguatan 

Penguatan menurut (Putra et al., 2016, p. 37) adalah 

kemampuan pada kapasitas masyarakat setempat, terutama yang 

berkaitan dengan potensi sehingga persoalan dapat 

terselesaikan. Sebelum penutupan lokalisasi PCM Krembangan 

telah membina warga eks lokalisasi yang ingin berhenti dari 

pekerjaan prostitusi, sudah ada upaya melakukan kegiatan 
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edukasi yang terus ditingkatkan dengan menelusuri kemampuan 

yang layak diberikan bantuan modal guna mempersiapkan 

usaha dan pendampingan warga eks lokalisasi. 

c. Perlindungan 

Memastikan masyarakat setempat, terutama yang kelompok 

lemah dan terpinggirkan oleh kelompok yang dominan (Putra et 

al., 2016, p. 37). Dalam menjalankan usaha akan dihadapkan 

masalah dan kendala, dengan menyampaikan keluhan langsung 

kepada tim pendamping yang ditunjuk oleh PCM Krembangan. 

Anggota pemberdayaan terkendala: usaha es kelapa muda akan 

dibantu menyelesaikan masalah, kesulitan mengelolah usaha 

warung kopi giras kemudian didampingi pencatatan keuangan, 

kesulitan untuk membayar sewa kontrakan usaha laundry 

kemudian dibantu menutupi kekurangan, kesulitan dalam 

pemasaran dan penjualan makanan maka akan dibantu 

mencarikan pelanggan. Untuk saat ini, cara tersebut memang 

efektif membantu menyelesaikan permasalahan warga eks 

lokalisasi yang berkaitan tata kelola, keuangan usaha, 

pemasaran dan lain-lain. Tidak semua warga eks lokalisai 

tertarik membuka usaha karena telah nyaman mendapatkan 

uang instan dari pekerjaan prostitusi, maka perlu pendampingan 

dan evaluasi secara berkala. 
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d. Penyokongan 

Setelah penutupan lokalisasi di Krembangan Pemerintah Kota 

Surabaya banyak pihak memberikan program pelatihan. Namun 

tidak semua warga eks lokalisasi mendapat akses mengikuti 

program dari Pemerintah Kota Surabaya. PCM Krembangan 

sediri telah membina warga eks lokalisasi sebelum penutupan 

tahun 2012 dan dilanjutkan pemberian bantuan modal untuk 

keberlangsungan hidup mereka. Seperti yang dialami Ibu Ninik 

bergabung karena didaftarkan oleh pengurus RW setempat; 

Mbak Ika juga pernah sempat mencari kerja selama 8 bulan 

karena tidak mendapatkan pekerjaan, kemudian tahun 2012 

memutuskan bergabung dengan program pemberdayaan PCM 

Krembangan; Ibu Ririn diajak Pak Hery bertemu dr. Laila 

bergabung program pemberdayaan pada akhir tahun 2012. 

Penyokongan memberikan dukungan, bimbingan dan 

penyuluhkan akses informasi yang lebih agar mendapatkan 

peluang (Putra et al., 2016, p. 37). 

e. Pemeliharaan 

Situasi kondusif harus terjaga dan terpelihara agar menciptakan 

keseimbangan peran kekuasan antara berbagai kelompok 

masyarakat (Putra et al., 2016, p. 37). Diantara standar norma 

masyarakat adalah menghormati dan kepedulian terhadap 
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individu setempat, sikap peduli terhadap lingkungan sekitar 

dapat terwujud dengan banyaknya kegiatan sosial, kegiatan 

keagamaan, gotong royong dan lain-lain. PCM Krembangan 

sebagai salah satu pendorong utama perubahan elemen ditengah 

masyarakat dengan program pemberdayaan yang dijalankan. 

Warga eks lokalisasi yang bergabung ingin diterima di 

lingkungan mereka, sehingga kesan negatif dapat hilang karena 

warga eks lokalisasi telah berhenti dari pekerjaan lama yang 

dipandang sebelah mata oleh lingkungan sekitar. 

5.1.4. Proses Pemberdayaan PCM Krembangan 

 Perspektif tentang arah individu atau komunitas yang 

dikembangkan sehingga berdampak dan memunculkan perubahan 

sosial. Dari pembahasan tersebut ada kunci utama dalam pemberdayaan 

adalah proses. Pemberdayaan (empowerment) adalah sebuah proses 

yang bermakna berdaya seorang atau individu melalui komunitas 

dibentuk, dikembangkan, difasilitasi melalui interaksi sosial (D. 

Sanrego & Taufik, 2016, p. 67). Maka setiap proses yang dilakukan 

menekankan serangan langsung (direct-acttack) terhadap masalah yang 

dialami warga eks lokalisasi, sebagai upaya meningkatkan 

kesejahteraan warga eks lokalisasi pemberdayaan bertujuan 

mewujudkan masyarakat sejahtera. 
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Program pemberdayaan yang dilaksanakan PCM Krembangan 

yang memiliki tujuan untuk mengangkat perekonomian, memfasilitiasi 

usaha, memantau kinerja usaha anggota pemberdayaan. Meskipun 

fasilitas yang disediakan oleh PCM Krembangan terbatas, terdapat 

hambatan teknis atau kendala-kendala lainnya. Berikut proses 

pemberdayaan yang dialami warga eks lokalisasi menurut teori (R. 

Wrihatnolo & Nugroho Dwidjowijoto, 2007). 

a. Tahapan Penyadaran 

Sebelum penutupan lokalisasi, PCM Krembangan telah 

membina beberapa warga lokalisasi untuk meninggalkan 

pekerjaan lama yang berkaitan prostitusi, melalui pendekatan 

untuk mengetahui karakter mereka, dirubah dahulu kearah yang 

baik. Pada dasarnya memberikan penyadaran pada warga eks 

lokalisasi agar mampu bangkit dan meningkatkan taraf 

kehidupan. Bentuk pembinaan meliputi penekanan agar tidak 

tidur dengan lelaki hidung belang, menjajakan diri ke bisnis 

prostitusi dan bebas dari hutang pinjaman rentenir. 

b. Tahapan Pengkapasitasan 

Sebelum penutupan lokalisasi PCM Krembangan telah 

memberikan pembinaan dan pemberdayaan bidang agama 

melalui kajian setiap bulan. Setelah penutupan masalah semakin 

meluas karena warga eks lokalisasi perlu merubah pekerjaan 

lama menjadi pekerjaan yang halal. PCM Krembangan 
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mengadakan pemberdayaan ekonomi untuk ahli profesi agar 

meningkatkan kemampuan dan pengetahuan dalam bidang 

usaha serta keterampilan yang dibutuhkan. Memberikan 

pemahaman yang penting menurut dr. Laila  agar anggota 

pemberdayaan tidak kembali tergiur uang instan pada pekerjaa 

prostitusi dan menjauhi hutang rentenir. 

c. Tahapan Pendayaan 

Pemberdayaan ekonomi yang dapat memberikan peningkatan 

ekonomi yang layak bagi warga eks lokalisasi dengan 

memberikan kesempatan pada mereka untuk mengikuti 

pelatihan atau magang. Kemudian PCM Krembangan 

menginformasikan bagi warga eks lokalisasi yang ingin 

berwirausaha, setelah mendapatkan data anggota yang layak 

berwirausaha dengan kriteria yang sudah ditentukan, maka 

PCM Krembangan mencarikan dana dan sponsor dari PWM 

Jawa Timur, PDM Surabaya, LazisMu atau donatur 

Muhammadiyah. Pemberian modal usaha disertai 

pendampingan secara intensif agar lebih berdaya dan mandiri.   
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5.2. Dampak Pemberdayaan Ekonomi yang Dilakukan PCM Krembangan 

pada Warga Eks Lokalisasi Krembangan 

5.2.1. Pemberdayaan Ekonomi Islam (Tamkin) sebagai Solusi 

Konsep pemberdayaan dalam ekonomi tidak terpisahkan dari 

kekuatan orang atau kelompok yang memiliki atau mengalokasikan 

kekuatan dari kelompok yang berdaya kepada kelompok yang tidak 

berdaya, agar dapat mengembangkan diri dan dapat menggapai 

peningkatan serta menekuni dari semua sisi. (D. Sanrego & Taufik, 

2016, p. 77). Agama Islam mewajibkan kepada sekitarnya untuk 

membantu kelompok yang kurang berdaya, sebagai upaya 

menumbuhkan kepedulian terhadap mereka yang memiliki keunggulan 

dibandingkan mereka yang kekurangan. 

Allah menciptakan manusia untuk meneguhkan terhadap 

sesuatu yang dikendaki-Nya. Pendekatan kesejahteraan akan 

mengantarkan manusia kepada kebahagian yang haqiqi, kesejahteraan 

bermakna terpenuhinya segala kebutuhan hidup, suatu masyarakat 

dapat dikatakan sejahtera apabila kebutuhan dasar terpenuhi dan Islam 

juga menjelaskan bahwa manusia tidak hanya memiliki kebutuhan 

materi saja tetapi kebutuhan spiritual. Pemberdayaan dalam perspektif 

Islam atau dapat disebut Tamkin dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu: 

bentuk pertama khusus Tamkin diatas bumi, sedangkan bentuk kedua 

mencakup Tamkin atas agama, kekuatan, kekuasaan dan harta. Dengan 
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demikian, manusia akan mendapat Tamkin apabila kedua unsur dapat 

terpenuhi. 

a. Secara Maddi  (secara Materi). Berarti manusia telah berdaya 

atau mampu mengusahakan dan mencari penghidupan 

didalamnya. Dalam kategori ini dapat mencakup pemenuhan 

kebutuhan pokok, harta, kekuatan (tabungan). 

b. Secara Ma’nawi (secara Non-Materi). Akan dapat terpenuhi 

dengan penegukuhan agama dan keamanan bagi manusia. 

Unsur ini, memandang manusia untuk meraih kehidupan 

dengan pondasi utama yang mencakup nilai keagamaan dan 

partisipasi sosial. 

5.2.2. Pemberdayaan Tamkin Maddi (secara Materi) 

Program pemberdayaan PCM Krembangan berbentuk 

pelatihan kerja, keterampilan usaha dan motivasi merubah pekerja yang 

halal. Pengaruh dari program pemberdayaan sangat membantu dalam 

membangun semangat hidup dan motivasi bekerja. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan terlihat banyak sekali manfaat dirasakan, perilaku 

warga eks lokalisasi yang dahulu bekerja didunia prostitusi sekarang 

menjadi lebih baik. Hasil dari mengelolah usaha yang didampingi 

langsung oleh Pokja Pemberdayaan Perempuan dapat mememuhi 

kebutuhan secara materi, dapat dijelaskan berikut: 
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5.2.2.1. Dampak Tamkin Maddi Narasumber Pertama 

Tabel 5. 1 Dampak Tamkin Maddi Narasumber Pertama (Ibu Ninik) 

Pemberdayaan 

(Tamkin) 

Indikator Perubahan Keberhasilan 

Maddi (secara 

materi) 

Pemenuhan 

kebutuhan 

pokok 

Pemasukan satu hari 

sebesar Rp 200.000 

dengan modal sejumlah 

Rp 110.000. Pemasukan 

dikurangi modal yang 

dibutuhkan Rp 90.000 

penghasilan perhari 

Meningkat 

Barang 

tambahan 

Dapat membeli emas 

untuk tabungan masa tua 

Meningkat 

Kekuatan dalam 

jaminan 

ekonomi 

(tabungan) 

Penghasilan berjualan es 

kelapa muda dapat 

melunasi hutang dan 

ditabung untuk membeli 

tanah di kampung 

halaman 

Meningkat 

Apabila Ibu Ninik berjualan selama 26 hari dalam satu 

bulan memperoleh pemasukan Rp 2.340.000, Ibu Ninik merasa 

berjualan es kelapa muda ada keberkahan dari pekerjaan lama. 
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5.2.2.2. Dampak Tamkin Maddi Narasumber Kedua 

Tabel 5. 2 Dampak Tamkin Maddi Narasumber Kedua (Mbak Ika) 

Pemberdayaan 

(Tamkin) 

Indikator Perubahan Keberhasilan 

Maddi (secara 

materi) 

Pemenuhan 

kebutuhan pokok 

Pemasukan Rp 150.000 

perhari kemudian 

dikurangi untuk belanja 

modal warung kopi 

giras senilai Rp 100.000 

maka penghasilan bersih 

sebesar Rp 50.000 

perhari 

Meningkat 

Barang tambahan Dapat membeli 

smartphone dan sepeda 

motor bekas 

Meningkat 

Kekuatan dalam 

jaminan ekonomi 

(tabungan) 

Penghasilan bersih 

membuka usaha warung 

giras dapat ditabung 

sedikit 

Meningkat 

  Apabila warung kopi giras Mbak Ika buka selama 26 hari 

selama satu bulan maka dapat menghasilkan pemasukan sebesar Rp 

1.300.000 dengan kehidupan yang lebih tenang. 
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5.2.2.3. Dampak Tamkin Maddi Narasumber Ketiga 

Tabel 5. 3 Dampak Tamkin Maddi Narasumber Ketiga (Ibu Ririn) 

Pemberdayaan 

(Tamkin) 

Indikator Perubahan Keberhasilan 

Maddi (secara 

materi) 

Pemenuhan 

kebutuhan pokok 

Mendapat oderan 50 kg 

perhari dengan 

pemasukan Rp 250.000 

dan pengeluaran listrik, 

air, sabun, parfum dll. 

sejumlah Rp 100.000 

perhari, maka laba setiap 

hari sebesar Rp 150.000 

Meningkat 

Barang tambahan Dapat membeli 

smartphone, tv  dan 

mesin cuci baru 

Meningkat 

Kekuatan dalam 

jaminan ekonomi 

(tabungan) 

Pemasukan ditabung 

untuk melunasi hutang 

rentenir sejumlah Rp 

2.000.000 dan setelah 

lunas untuk keperluan 

lain 

Meningkat 

Apabila usaha laundry Ibu Ririn buka setiap hari hanya 

libur empat kali maka dalam satu bulan, maka dapat menghasilkan 

pemasukan Rp 3.900.000 perbulan. 
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5.2.2.4. Dampak Tamkin Maddi Narasumber Keempat 

Tabel 5. 4 Dampak Tamkin Maddi Narasumber Keempat (Mbak Ela) 

Pemberdayaan 

(Tamkin) 

Indikator Perubahan Keberhasilan 

Maddi (secara 

materi) 

Pemenuhan 

kebutuhan pokok 

Pemasukan perhari 

sejumlah Rp 200.000 dan 

Rp 110.000 digunakan 

untuk membeli bahan 

baku setiap hari sehingga 

menyisakan keuntungan 

sebesar Rp 90.000 perhari. 

Meningkat 

Barang tambahan Pemenuhan kebutuhan 

tambahan tidak tercukupi 

Belum 

Meningkat 

Kekuatan dalam 

jaminan ekonomi 

(tabungan) 

Belum memiliki tabungan 

untuk hari esok, karena 

belum bisa memisahkan 

keuangan pribadi dan 

usaha 

Belum 

Meningkat 

Dalam satu bulan, Mbak Ika mendapatkan pesanan ketika 

pengajian sebanyak 30 kontak nasi dengan hkeuntungan berjualan 

dari pesanan pengajian sebesar Rp 360.000 dalam satu bulan  

Apabila warung makanan Mbak Ika dapat buka selama 24 hari 

selama satu bulan ditambah pesanan pengajian maka dapat 

menghasilkan pemasukan sebesar Rp 2.700.000 perbulan. 
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5.2.3. Dampak Tamkin Maddi (secara Materi) pada Anggota 

Pemberdayaan 

Tabel 5. 5 Dampak Tamkin Maddi (secara materi) 

Indikator Tamkin Maddi (secara materi) 

Nama Kemampuan 

membeli bahan 

pokok 

Kemampuan 

membeli barang 

tambahan 

Jaminan ekonomi 

(tabungan) 

Ibu Ninik Meningkat Meningkat Meningkat 

Mbak Ika Meningkat Meningkat Meningkat 

Ibu Ririn Meningkat Meningkat Meningkat 

Mbak Ela Meningkat Belum Meningkat Belum Meningkat 

 

Anggota pemberdayaan dapat mengembangkan usaha dan 

pekerjaan guna pemenuhan kebutuhan sehari-hari (kebutuhan primer), 

membeli barang tambahan (kebutuhan sekunder dan tersier) dan 

jaminan ekonomi (tabungan). Anggota pemberdayaan yang tergabung 

diberikan kesempatan untuk mencari makan dengan cara halal, seluruh 

anggota pemberdayaan yang telah mengikuti rangkaian kegiatan dapat 

mengatasi pengeluaran sehari-hari. Proses pendamping dan pengawas 

dalam mendampingi anggota binaan ke program pemberdayaan 

ekonomi akan berjalan maksimal. 

Apabila ditinjau dari keberhasilan pemberdayaan dalam Islam 

atau biasa disebut Tamkin, mayorita anggotas yang bergabung sudah 

memenuhi indikator Maddi (secara materi). Faktor yang mendukung 

PCM Krembangan dalam menyukseskan program pemberdayaan 

adalah kerjasama dengan PWM Jawa Timur, PDM Kota Surabaya, 
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LazisMu dan donatur dari simpatian Muhammadiyah. Program 

pemberdayaan ekonomi pada warga eks lokalisasi merupakan bentuk 

kemandirian yang terintegrasi dalam rangkaian kegiatan, pemberian 

bantuan usaha dan pendampingan usaha dilakukan beriringan agar 

dapat berjalan tanpa hambatan. Sehingga warga eks lokalisasi setelah 

lepas dari program dapat melangsungkan hidup dengan cara 

menjalankan usaha dan bekerja berdasarkan keterampilan yang 

diperoleh kegiatan pemberdayaan. Dedikasi yang tinggi kepada 

penanggung jawab program Ibu dr. Laila dan pihak yang dilibatkan 

dalam program pemberdayaan walaupun terdapat keterbatasan sumber 

daya  dapat menyelesaikan persoalan setelah penutupan lokalisasi dan 

prostitusi. 

5.2.4. Pemberdayaan Tamkin Ma’nawi (secara Non-Materi) 

Hubungan manusia dengan Allah SWT merupakan bentuk 

hablum minallah yang dilakukan dengan sholat, puasa, zakat, mengaji 

dan ibadah lainnya. Sedangkan hubungan manusia dengan sesama 

manusia disebut hablum minanas. Dalam program pemberdayaan 

dengan membina secara kerohanian terlebih dahulu dengan pembinaan 

sholat, mengajari mengaji Al-Quran, latihan puasa ramadhan serta 

mengikuti kegiatan sosial, pengajian bulanan, kegiatan bakti sosial dan 

lain-lain. Dengan adanya program pemberdayaan ekonomi tidak hanya 

mengenai materi saja tetapi peningkatan ibadah fardhu dan sunnah 
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sehingga dengan pendampingan yang baik akan diterima baik oleh 

masyarakat sekitar. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa tamkin 

ma’nawi dapat memberikan dampak, sebagai berikut: 

5.2.4.1. Dampak Tamkin Ma’nawi  Narasumber Pertama 

Tabel 5. 6 Dampak  Tamkin Ma’nawi  Narasumber Pertama (Ibu Ninik) 

Pemberdayaan 

(Tamkin) 

Indikator Perubahan Keberhasilan 

Ma’nawi (secara 

non-materi) 

Keagamaan Rajin beribadah sholat 5 

waktu dan belajar mengaji 

Al-Quran 

Meningkat 

Partisipasi 

sosial 

Mengikut pengajian yang 

diadakan PCM Krembangan 

Meningkat 

 

5.2.4.2. Dampak  Tamkin Ma’nawi  Narasumber Kedua 

Tabel 5. 7 Dampak Tamkin Ma’nawi  Narasumber Kedua (Mbak Ika) 

Pemberdayaan 

(Tamkin) 

Indikator Perubahan Keberhasilan 

Ma’nawi (secara 

non-materi) 

Keagamaan Istiqomah sholat dan  belajar 

mengaji dirumah 

Meningkat 

Partisipasi 

sosial 

Jarang mengikuti kegiatan 

sosial karena kesibukan 

menjaga warung kopi giras 

Belum 

Meningkat 
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5.2.4.3. Dampak Tamkin Ma’nawi Narasumber Ketiga 

Tabel 5. 8 Dampak Tamkin Ma’nawi  Narasumber Ketiga (Ibu Ririn) 

Pemberdayaan 

(Tamkin) 

Indikator Perubahan Keberhasilan 

Ma’nawi (secara 

non-materi) 

Keagamaan Aktif mengikuti pengajian 

setiap minggu kedua dan 

sholat 5 waktu 

Meningkat 

Partisipasi 

sosial 

Mengikuti kegiatan sosial 

dan agama yang ada 

dimasyarakat atau kegiatan 

persyarikatan 

Muhammadiyah 

Meningkat 

 

5.2.4.4. Dampak Tamkin Ma’nawi  Narasumber Keempat 

Tabel 5. 9 Dampak Tamkin Ma’nawi  Narasumber Keempat (Mbak Ela) 

Pemberdayaan 

(Tamkin) 

Indikator Perubahan Keberhasilan 

Ma’nawi (secara 

non-materi) 

Keagamaan Berusaha istiqomah dalam 

menjalankan sholat 5 waktu 

Meningkat 

Partisipasi 

sosial 

Menghadiri pengajian, acara 

bakti sosial, santunan anak 

yatim, acara pertemuan antar 

jamaah masjid 

Meningkat 
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5.2.5. Dampak Tamkin Ma’nawi (secara Non-Materi) pada Anggota 

Pemberdayaan 

Tabel 5. 10 Dampak Tamkin Ma’nawi (secara non-materi)  

Indikator Tamkin Ma’nawi (Secara non-materi). 

Nama Keagamaan Partisipasi Sosial 

Ibu Ninik Meningkat Meningkat 

Mbak Ika Meningkat Belum Meningkat 

Ibu Ririn Meningkat. Meningkat 

Mbak Ela Meningkat. Meningkat 

 

Ditinjau dari indikator Ma’nawi (secara non-materi)  dengan 

indikator  keagamaan dan partisipasi sosial. Semua anggota binaan 

yang bergabung program pemberdayaan PCM Krembangan dapat 

menjalan menjalankan sholat 5 waktu dan belajar mengaji, maka 

indikator keagamaan dalam Tamkin secara ma’nawi (secara non-

materi) meningkat. Sedangkan indikator partisipasi sosial mayoritas 

anggota binaan dapat ikut aktif mengikuti kegiatan partispasi sosial, 

mulai dari pengajian agama, pertemuan antar jamaah masjid, kegiatan 

sosial yang ada dimasyarakat dan santunan anak yatim. Ada yang jarang 

mengikuti kegiatan sosial seperti yang dikataka oleh Mbak sehingga 

belum memenuhi indikator partisipasi sosial. 

Jawaban yang diberikan oleh anggota pemberdayaan ekonomi 

diatas dapat mewakili jawaban dari anggota lain yang bergabung 

program pemberdayaan ekonomi warga eks lokalisasi oleh PCM 

Krembangan. Tidak semua anggota pembinaan peneliti wawancarai, 
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dari total 15-20 orang yang bergabung program pemberdayaan, hanya 

orang-orang yang merupakan kunci dalam bidangnya yang dapat 

peneliti wawancarai. Informasi yang disampaikan oleh anggota 

pemberdayaan ekonomi dapat mewakili jawaban dari anggota 

pemberdayaan yang lain karena dampak yang paling dirasakan dari 

program pemberdayaan adalah peningkatan ekonomi sehingga 

kebutuhan sehari-hari terpenuhi dan tercukupi. 

Ada kemungkinan besar ada harapan untuk menjadikan 

mereka lebih baik dimasa akan datang. PCM Krembangan hadir dengan 

pendekatan pembinaan dan pemberdayaan yang dapat merubah  diri 

lebih baik serta mengahlikan profesi mereka agar memiliki pemasukan 

yang layak untuk keperluan sehari-hari. Keberadaan PCM Krembangan 

dapat menampung warga eks lokalisasi dan menyelesaikan masalah 

setelah penutupan prostitusi dan lokalisasi dikecamatan Krembangan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka 

dalam penutup. Kesimpulan yang dapat diambil peneliti yakni: 

Peran program pemberdayaan ekonomi oleh PCM Krembangan 

adalah pengalihan profesi warga eks lokalisasi ketika penutupan lokalisasi 

pada tahun 2012. PCM Krembangan berkeinginan warga eks lokalisasi lebih 

baik dan membuka peluang usaha. Dakwah bi al-Hal melalui meningkatkan 

kesejahteraan dengan memberikan bantuan modal usaha secara gratis dan 

diberi pendampingan. 

Dampak program pemberdayaan ekonomi oleh PCM Krembangan 

pada warga eks lokalisasi mendapatkan kesan positif. Pada indikator Tamkin 

Maddi (secara materi) semua anggota pemberdayaan dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Sedangkan tidak seluruhnya dapat membeli barang 

tambahan dan memiliki jaminan sosial atau dapat disebut tabungan, alasan 

tidak bisa menabung karena habis untuk keperluan sehari-hari. Kemudian 

semua dapat memenuhi indikator keagamaan dalam Tamkin secara ma’nawi 

(secara non-materi) dan secara ma’nawi (secara non-materi) indikator 

partispasi sosial mayoritas anggota dapat meningkat sisi keagamaan. 
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6.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka ada 

beberapa saran dari peneliti agar menjadi pertimbangan untuk kebaikan 

program pemberdayaan ekonomi pada PCM Krembangan, yakni: 

Bagi PCM Krembangan. Bahwa yang dimaksud pemberdayaan 

ekonomi adalah pengahlian profesi bagi warga eks lokalisasi yang tidak 

memiliki pekerjaan karena penutupan lokalisasi tahun 2012. Tidak semua 

anggota yang tergabung difasilitasi untuk membuka usaha tetapi ada yang 

dipekerjakan dengan PCM Krembangan ataupun donatur Muhammadiyah. 

Maka program pemberdayaan lebih optimal perlu adanya alokasi dana dan 

penambahan jumlah sumberdaya manusia. Dalam kegiatan pelatihan, 

pengawasan, pendampingan dan koordinasi mengenai kegiatan usaha para 

anggota yang tergabung program pemberdayaan. Untuk kedepan PCM 

Krembangan dimaksimalkan perannya ketika warga eks lokalisasi sudah 

terlepas dari program pemberdayaan dan kembali ke daerah masing-masing  

agar dapat mengelolah sumber daya yang warga eks lokalisasi miliki. 

Bagi warga eks lokalisasi yang bergabung program pemberdayaan 

PCM Krembangan diharapkan dapat memanfaatkan peluang dan kesempatan 

yang diberi PCM Krembangan, agar proses pemberdayaan ini dapat 

membantu mengahli profesikan dari pekerjaan lama menuju pekerjaan baru 

yang halal. Serta disarankan untuk cermat mengelolah pemasukan dari usaha 

agar dapat menabung sehingga tidak hanya habis digunakan untuk konsumsi 

sehari-hari. 
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